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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق
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 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 
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Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -
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 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا وَ مُرْسَاهَا بِسْمِ اِلله مََْراَهَ  -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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Pemanfaatan Media Pembelajaran  Berbasis Virtual Reality   

Dalam Bentuk Video 3600  Pada Pelajaran Fiqih 

 di MTsN 2 Aceh Timur 

 

Nurhadiana 

 

Nurhadiana. 2024. Pemanfaatan Media Pembelajaran  Berbasis Virtual Reality  

Dalam Bentuk Video 3600  Pada Pelajaran Fiqih di MTsN 2 Aceh Timur. 

Tesis, Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana Institut Agama 

Islam Negeri Langsa. Pembimbing: (I) Dr. Amiruddin, MA. (II) Dr. 

Nurmawati, M.Pd. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui secara sistematis tentang fokus penelitian 

yang meliputi manfaat, pengaruh, dan alasan pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis virtual reality dalam bentuk video 3600. Penelitian  ini menggunakan 

metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan cara trianggulasi. Data 

dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 

melalui reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan manfaat penggunaan media pembelajaran berbasis virtual 

reality dalamibentuk ivideo i3600 dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran fiqih dan dapat menyederhanakan materi melalui media 

tersebut, dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Dengan  

memanfaatkan media pembelajaran berbasis virtual reality dalam bentuk video 

360° dalam pelajaran fiqih dapat membuat siswa lebih aktif. Pengaruh pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis virtual reality dalam bentuk video 360° dalam proses 

pembelajaran fiqih di MTsN 2 Aceh Timur dapat meningkatkan minat belajar siswa 

karena video 360° dapat menarik perhatian siswa, mampu menciptakan simulasi 

imersif yang membuat pengguna dapat berinteraksi sekaligus merasa berada dalam 

lingkungan yang ada dalam dunia maya tersebut. 

 

Kata Kunci: Pemanfaatan, media Pembelajaran,  berbasis virtual reality, video 

3600, pelajaran fiqih 
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Utilization of Virtual Reality-Based Learning Media 

In the form of 3600 videos on Fiqh lessons 

at MTsN 2 East Aceh 

 

Nurhadiana 

 

Nurhadiana. 2024. Utilization of Virtual Reality-Based Learning Media in the Form 

of 3600 Videos in Fiqh Lessons at MTsN 2 East Aceh. Thesis, Islamic 

Religious Education, Langsa State Islamic Institute Postgraduate 

Program. Supervisor: (I) Dr. Amiruddin, MA. (II) Dr. Nurmawati, 

M.Pd. 

 

 

Abstract 

 

The aim of this research is to find out systematically about the research focus which 

includes the benefits, influence and reasons for using virtual reality-based learning 

media in the form of 3600 videos. This research uses a case study method with a 

descriptive qualitative approach. The data collection technique was carried out 

using triangulation. Data was collected by observation, interviews and 

documentation. Data is analyzed through data reduction, data presentation, 

drawing conclusions or verification. The research results show that the benefits of 

using virtual reality-based learning media in the form of video 3600 can help 

teachers in conveying fiqh learning material and can simplify the material through 

this media, making it easier for students to understand the lesson material. By 

utilizing virtual reality-based learning media in the form of 360° videos in fiqh 

lessons, students can be more active. The influence of using virtual reality-based 

learning media in the form of 360° videos in the fiqh learning process at MTsN 2 

East Aceh can increase students' interest in learning because 360° videos can 

attract students' attention, can create immersive simulations that allow users to 

interact and feel like they are in a different environment. exist in the virtual world. 

 

 

Keywords: Utilization, learning media, virtual reality based, 3600 video, fiqh 

lessons 
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على الواقع الافتراضي  الاستفادة من وسائل التعلم القائمة  
 على شكل 3600 فيديو عن دروس الفقه 

شرق آتشيه 2المدرسة التساناوية نيجيري  في  
 

 نورهاديانا

 

نورهاديانا. 2024. استخدام وسائط التعلم القائمة على الواقع الافتراضي في شكل 3600 
شرق آتشيه 2المدرسة التساناوية نيجيري  مقطع فيديو في دروس الفقه في أطروحة،  .

التربية الدينية الإسلامية، برنامج الدراسات العليا في معهد لانغسا الإسلامي الحكومي. 
سيد الدينالمشرف: )أنا( د. أمير الدين،  ماجستير في التربية)الثاني( د. نورماواتي،  . . 

 

 خلاصة 

الهدف من هذا البحث هو التعرف بشكل منهجي على محور البحث الذي يتضمن فوائد  
وتأثير وأسباب استخدام وسائط التعلم القائمة   على الواقع الافتراضي في شكل  3600  مقطع  
فيديو. يستخدم هذا البحث طريقة دراسة الحالة مع المنهج الوصفي النوعي. تم تنفيذ تقنية  

م التثليث. تم جمع البيانات عن طريق الملاحظة والمقابلات والوثائق.  جمع البيانات باستخدا
يتم تحليل البيانات من خلال تقليل البيانات أو عرض البيانات أو استخلاص النتائج أو  
التحقق. تظهر نتائج البحث أن فوائد استخدام وسائط التعلم القائمة على الواقع الافتراضي  
الفقهية   التعليمية  المواد  نقل  في  المعلمين  تساعد  يمكن  أن  فيديو  في شكل  3600  مقطع 
ويمكنهم تبسيط المواد من خلال هذه الوسائط، مما يسهل على الطلاب فهم مادة الدرس.  
ومن خلال استخدام وسائط التعلم القائمة على الواقع الافتراضي في شكل مقاطع فيديو  
إن تأثير   نشاطاً.  أكثر  للطلاب أن يصبحوا  الفقه، يمكن  بنطاق  3600  درجة في دروس 
استخدام وسائط التعلم القائمة على الواقع الافتراضي في شكل مقاطع فيديو  3600  درجة  
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شرق آتشيه  2المدرسة التسناوية   في عملية تعلم الفقه في يمكن أن يزيد من اهتمام الطلاب   
بالتعلم لأن مقاطع الفيديو  3600  درجة يمكن أن تجذب انتباه الطلاب، ويمكن أن تخلق  
محاكاة غامرة تسمح المستخدمين للتفاعل ويشعرون وكأنهم في بيئة مختلفة موجودة في العالم 
 .الافتراضي

 

الكلمات المفتاحية: الاستخدام، وسائل التعلم، الواقع الافتراضي،  3600  فيديو، الدروس  
 الفقهية 
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BAB iI i 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Ayat Al-Qur‟an yang pertama diturunkan kepada Rosulullah SAW 

menunjuk pada ilmu pengetahuan, yaitu dengan memerintahkan membaca sebagai 

kunci ilmu pengetahuan.1 Allah SWT berfirman :  

 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-„Alaq : 1-5) Iqra‟ 

atau perintah membaca, adalah kata pertama dari wahyu pertama yang diterima oleh 

Nabi Muhammad SAW. Kata ini sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali 

dalam rangkaian wahyu pertama. 

Dalam ipembelajaran ifiqih idi iMTsN i2 iAceh iTimur iyang idulunya 

para iguru idalam imelaksanakan iproses ipembelajaran idengan imenggunakan 

metode ikonvensional idi imana iguru ihanya iberceramah idan imemberikan itugas- 

tugas ikepada ipara isiswa. iGuru iseakan ihanya imelepaskan irasa itanggung 

ijawabnya isaja idalam imengajar imenunggu ihingga ijam ipelajaran iselesai itanpa 

imempedulikan idan imemikirkan iapakah isiswa isudah imampu imenguasai 

i materi ipelajaran iyang idisampaikan idan iapakah itujuan ipembelajaran iyang 

idisampaikan ioleh iguru ikepada isiswa isudah itercapai. iMetode imengajar iyang 

idemikian imembuat isiswa ibosan idan ijenuh idalam ibelajar isehingga imereka 

itidak itertarik idalam imateri ipelajaran itersebut.2 iKetika ipelajaran isedang 

 
1 Yusuf Qardhawi, Al-Qur‟an berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta : Gema 

Insani Press, 1998), h. 91 
2 iKesumaningrum, iC. iN. i& iSyachruroji, iA. i(2016). iPerbedaan iHasil iBelajar iKognitif iSiswa 

iMenggunakan iModel iPembelajaran iKooperatif iTipe iMake iA iMatch idan iEkspositori ipada 
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iberlangsung ipara isiswa itidak imau imemperhatikan imateri ipelajaran iyang 

idisampaikan ioleh iguru isehingga imembuat isuasana ikelas iribut i(guru itidak 

imampu imengelola ikelas idengan ibaik), iseakan imateri iyang idisampaikan ioleh 

iguru itidak ipenting idan itidak idibutuhkan ioleh imereka. 

Dalam iproses ipembelajaran itidak itercipta isuasana iyang inyaman 

iantara iguru idan isiswa ikarena iguru ibelum imampu imenciptakan ipembelajaran 

iyang imenyenangkan ibagi isiswa idan iguru ibelum imampu imerangkul iserta 

imengayomi isiswanya idalam ibelajar.3 iHal itersebut imembuat itujuan 

ipembelajaran ifikih itidak itercapai idan imembuat inilai ifikih ipara isiswa 

i menurun. iBanyak isiswa iyang iharus imengikuti iremedial. 

Dalam ikondisi iyang idemikian itentunya iguru ifiqih imendapat iteguran 

idari ikepala imadrasah iyang imenuntut iguru ifiqih iyang iada idi iMTsN i2 iAceh 

iTimur iagar ibisa imenciptakan isuasana ibelajar iyang imenyenangkan ibagi 

isiswa idan imampu imemilih ipendekatan, imetode, idan imedia ipembelajaran 

idan iyang imenyenangkan ibagi isiswa iyang isesuai idalam isetiap imateri ifiqih 

ikarena iitu imerupakan itugas ipara iguru. iDalam ikondisi iseperti iitu iguru idi 

iMTsN i2 iAceh Timur imulai imembuka idiri idan imencari ijalan ikeluar iuntuk 

imengatasi i masalah idalam imencari idan imemanfaatkan imedia-media idan 

imetode ipembelajaran iyang isesuai idengan imateri iyang idiajarkan idi iinternet. 

Guru isudah imulai imenggunakan imedia ipembelajaran iberbasis virtual 

ireality idalam ibentuk ivideo i3600 isebagai imedia ipembelajaran idalam imateri 

ihaji idan imateri iqurban ipada imata ipelajaran ifiqih. iMateri iini idisajikan 

ikepada isiswa imenggunakan imetode idiscovery ilearning iyaitu idengan icara 

imula-mula iguru imenyampaikan itujuan ipembelajaran ikepada isiswa idan 

idiberikan ipertanyaan-pertanyaan iyang imenantang ikepada isiswa itentang 

i materi iyang iakan idisampaikan. iKemudian iguru imenayangkan ivideo i3600 

i serta imeminta isiswa iuntuk imemperhatikan ivideo itersebut idengan iserius. 

iGuru ibisa imenggeser iarah ivideo ike ikiri, ike ikanan, ike ibawah, idan ike iatas 

 
iKonsep iEnergi. iJurnal iPendidikan iSekolah iDasar, i2 i(2), i181-191. 

3 iHasil iwawancara idengan iBapak iKepala iMadrasah iMTsN i2 iAceh iTimur pada itanggal i8 

Agustus i2023 
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idengan ilayar ipenuh isehingga isiswa imerasa iseakan imereka isedang iberada 

idalam ilingkungan iyang isedang iditontonnya. 

Setelah itayangan ivideo iselesai isiswa idibagi idalam ibeberapa 

ikelompok idan idiberikan itugas ikelompok iuntuk imengidentifikasi ihal-hal iapa 

isaja iyang idapat imereka itemukan idalam itayangan ivideo itersebut. iKemudian 

isetiap ikelompok idipersilahkan iuntuk imempresentasikan iapa iyang imereka 

itemukan idalam ivideo ike idepan ikelas. iSetelah ipresentasi isemua ikelompok 

iselesai, iguru imemberikan ipenguatan iterhadap imateri itersebut ikemudian ibaru 

idibuat ievaluasi. 

Dalam iproses ibelajar imengajar ikehadiran imedia imempunyai iarti 

iyang icukup ipenting. iKarena idalam ikegiatan itersebut iketidakjelasan ibahan 

iyang idi isampaikan idapat idibantu idengan imenghadirkan imedia isebagai 

iperantara. iKerumitan ibahan iyang iakan idi isampaikan ikepada ianak ididik 

idapat idi isederhanakan idengan ibantuan imedia. i‘Guru isebagai ipelaksana 

iterdepan ipendidikan iyang iberada idi isekolah. iUntuk imenjembatani imateri 

ipelajaran iagar imudah idipahami ioleh isiswa idiperlukan imedia ipembelajaran. 

iGuru idalam imenggunakan imedia ipengajaran iharus imempunyai ipersiapan 

iyang imatang iagar itercapainya itujuan ipendidikan iyang iefektif idan iefisien, 

isehingga idapat ipembantu iproses ipembelajaran ilebih imudah. 

Para i ahli i telah i sepakat i bahwa i media i belajar i dapat i membantu 

proses ibelajar isiswa idalam ipengajaran iyang ipada igiliranya idapat 

imeningkatkan iproses ibelajar iyang ioptimal. iAda ibeberapa ialasan imengapa 

imedia ibelajar imemberi imanfaat ipada iproses ipembelajaran, iantara ilain: 

1. Bahan ipelajaran iakan ilebih ijelas imaknanya isehingga idapat ilebih idi 

ipahami ioleh ipara isiswa idan imemungkinkan isiswa imenguasai itujuan 

ipembelajaran ilebih ibaik. 

2. Metode ibelajar iakan ilebih ibervariasi itidak isemata-mata ikomunikasi 

iverbal isaja. 

3. Siswa ilebih ibanyak imelakukan ikegiatan ikegiatan ibelajar, isebab itidak 

ihanya imendengarkan iuraian iguru, itetapi ijuga iaktif imengamati, 

imelakukan idan imendemontrasikan. 

4. Pengajaran iakan ilebih imenarik idan imemotivasi.4 

 
4 iUno, iH. iB., i& iMohamad, iN. i(2022). iBelajar idengan ipendekatan iPAILKEM: ipembelajaran 

iaktif, iinovatif, ilingkungan, ikreatif, iefektif, imenarik. iBumi iAksara. 
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Uraian idi iatas imenjelaskan ibahwa imedia imemang isangat ipenting 

iuntuk idi igunakan isebagai ialat iyang idapat imembantu iproses ibelajar, ihal 

itersebut itidak ilain iagar isiswa itidak ijenuh, ibosan idan imalas isaat imengikuti 

ipembelajaran. iPerkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi isemakin 

imendorong iupaya ipembaharuan idalam ipemanfaatan ihasil-hasil iteknologi 

idalam iproses ibelajar.Para iguru idi ituntut iagar imampu imenggunakan ialat- 

ialat iyang idi isediakan ioleh isekolah. idan itidak imenutup ikemungkinan ibahwa 

ialat-alat itersebut isesuai idengan iperkembangan idan ituntutan izaman. iGuru 

isekurang-kurangnya idapat imenggunakan ialat iyang imurah idan iefisien iyang 

imeskipun isederhana idan ibersahaja itetapi imerupakan i keharusan idalam 

i upaya imencapai itujuan ipengajaran iyang idiharapkan. 

Di isamping imampu imenggunakan ialat-alat iyang itersedia, iguru ijuga 

idi ituntut iuntuk idapat imengembangkan iketerampilan imembuat imedia 

ipembelajaran iyang iakan idi igunakannya iapabila imedia itersebut ibelum 

itersedia. iUntuk iitu iguru iharus imemiliki ipengetahuan idan ipemahaman iyang 

icukup itentang imedia ibelajar, iyang imeliputi: 

1. Media i sebagai i alat i komunikasi i guna i lebih i mengefektitkan proses 

ibelajar imengajar. 

2. Fungsi imedia idalam irangka imencapai itujuan ipendidikan. 

3. Seluk-beluk iproses ibelajar. 

4. Hubungan iantara imetode imengajar idan imedia ipendidikan. 

5. Nilai iatau imanfaat imedia ipendidikan idalam ipengajaran. 

6. Pemilihan idan ipenggunaan imedia ipendidikan. 

7. Berbagai ijenis ialat idan iteknik imedia ipendidikan. 

8. Media ipendidikan idalam isetiap imata ipelajaran, iUsaha iinovasi idalam 

imedia ipendidikan.5 

Dengan idemikian, idapat idi isimpulkan ibahwa imedia iadalah ibagian 

iyang itidak iterpisahkan idari iproses ibeiajar imengajar idemi itercapainya itujuan 

 

5 iMulyasa..E. i2007. iMenjadi iGuru iProfesional imeciptakan iPembelajaran iKreatif idan 

iMenyenangkan. iBadung i: iPT.Remaja iRosdakarya. 
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ipendidikan ipada iumumnya idan itujuan ipembelajaran idi i sekolah ipada 

ikhususnya. iMedia i bukan isekedar iupaya iuntuk imembantu iguru idalam 

imengajar, itetapi ilebih idari ipada iitu isebagai iusaha iyang iditujukan iuntuk 

imemudahkan isiswa idalam imempelajari iberbagai imateri ipelajaran itermasuk 

imateri ipelajaran ifiqih. 

Pembelajaran ifiqih isangatlah ipenting ibagi isiswa iyaitu isebagai i bekal 

ibagi isiswa iagar idapat imengetahui idan imemahami ipokok-pokok i hukum 

iIslam idan itata icara ipelaksanaannya. iDari ipemahaman iatau ipengetahuan 

ipembelajaran ifiqih, isiswa idiharapkan imenjadi ipribadi iyang ibaik idan 

itanggung ijawab idalam ikehidupan isehari-hari. iPembelajaran itersebut ibisa 

ididapatkan imelalui ilingkup isekolah. iAdanya ipembelajaran i fiqih idalam 

ilingkup isekolah iadalah iuntuk imembimbing idan imengarahkan isiswa iagar 

isiswa imampu imengamalkan iibadah isesuai idengan isyariat iagama. iMaka 

isangat ipenting ibagi isiswa iuntuk imemahami ipembelajaran ifiqih, i karena 

ipembelajaran ifiqih iberhubungan ierat idengan ikehidupan inyata isiswa. 

Tujuan ipembelajaran ifiqih iadalah iuntuk imemberi ibekal ikepada isiswa 

iberupa ipengetahuan idan ipemahaman imengenai ipokok-pokok ihukum iIslam 

isecara iterperinci idan imenyeluruh, ibaik iberupa idalil inaqli idan iaqli, i agar 

idapat imelaksanakan idan imengamalkan iketentuan ihukum iIslam iyang ibenar.6 

iDilihat idari isegi iilmu ipengetahuan iyang iberkembang idalam i kalangan iulama 

iIslam, ifiqih iialah iilmu ipengetahuan iyang imembahas itentang ihukum-hukum 

i Islam iyang ibersumber idari ial-Quran, iSunnah, idan idail-dalil syar’i iyang 

ilain. iHukum iyang idiatur idalam ifiqih iIslam iitu isendiri idari ihukum iwajib, 

isunah, imubah imakruh, idan iharam. iDisamping iada ipula idalam ibentuk ilain 

iseperti isah, ibatal, ibenar, isalah, iberpahala, iberdosa idan isebagainya.7 iDari 

ipaparan idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa ipembelajaran ifiqih isangatlah 

ipenting ibagi isiswa, ikarena ipembelajaran ifiqih imemberikan ipengetahuan 

 
6 iNurhayani, iPenerapan iMetode iSimulasi iDalam iPembelajaran iFikih iIbadah iBagi iSiswa iDi 

iMts iYmpi iSei iTualang iRaso iTanjung iBalai, iJurnal iANSIRU iVol. i1 iNo. i1 iJuni i2017, 

ihal. i89, idiakses i 10 iOktober i2023. 
7 iZakiyah iDaradjat, iMetodik iKhusus iPengajaran iAgama iIslam, i(Jakarta: iBumi iAksara, 

i2011), ihal. i78. 



6 

 

itentang iibadah, idan ihukum iIslam iyang ierat ihubungannya idengan ikehidupan 

isehari-hari isiswa. 

Namun ipada ikenyataannya itidak isedikit isiswa iyang ikesulitan i dalam 

imemahami imateri iyang idisampaikan ioleh iguru ipada imata ipelajaran ifiqih. 

iHal itersebut idapat idisebabkan idari iberbagai ihal iseperti isiswa ijenuh, itidak 

itertarik idengan imata ipelajaran itersebut idan ibosan idalam imengikuti 

ipembelajaran ipada imata ipelajaran ifiqih ikarena isuasana ipembelajaran iyang 

ikurang imenarik, imonoton, idan isebagainya. iMenurut iNursa’adah, 

ipembelajaran iyang imonoton idapat imenyebabkan isiswa ibosan idalam 

imengikuti ipembelajaran idi ikelas. iSelama iini idalam iproses ipembelajaran, 

isiswa ihanya imendengar, imenyaksikan ipenjelasan idari iguru idan imencatat 

i apa iyang iditulis iguru idi ipapan itulis. iPadahal ipartisipasi iaktif idalam iproses 

ipembelajaran idapat imempengaruhi isajauh imana ipemahaman itentang ikonsep 

iyang idipelajarinya.8 iMaka idari iitu iseorang iguru iharus imemiliki ikreatifitas 

idalam imerancang imedia ipembelajaran iyang imenarik idan imenyenangkan, 

iterutama ipada imata ipelajaran ifiqih. iAgar ikegiatan ipembelajaran ifiqih 

imenjadi ipembelajaran iyang imenarik idan imenyenangkan ibagi isiswa. 

Perlu iinovasi ipemanfaatan imedia ipembelajaran iyang ilebih imenarik 

idi idalam iproses ipelaksaanaan ibelajar imengajar isehingga ibisa imenjadi imedia 

ipembelajaran iyang isolutif idan iinovatif, iyakni imelalui imedia iberbasis 

iteknologi iVirtual iReality i(VR). iVR imenciptakan isimulasi iimersif iyang 

imemungkinkan ipengguna idapat iberinteraksi isekaligus imerasa iberada idi 

idalam i lingkungan i yang iada idalam idunia imaya.9 iTeknologi iVirtual 

iReality (VR) isendiri imerupakan isuatu icara idengan icara imelakukan 

ipemunculan isebuah igambar-gambar ipembelajaran idalam ibentuk imedia itiga 

idimensi iatau iyang ibiasanya ilebih idikenal idengan isebutan i3D i, iyang idimana 

 
8 iFatwa iPatimah iNursa‟adah, iPengaruh iMetode iPembelajaran idan iSikap iSiswa 

PadaiPelajaran iIpa iTerhadap iHasil iBelajar iIPA, iDalam iJurnaliFormatif, iVol. i4 iNo. i2, 

iTahun i2014, ihal. i113 idiakses i10 iOktober i2023. 

9 i Jamil, i M. i 2018. i Pemanfaatan i Teknologi i Virtual i Reality i (VR) i di 

i Perpustakaan. i Buletin Perpustakaan iUniversitas iIslam iIndonesia, i1 i(1): i99-113. 
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iproses iini idibuat imelalui ibantuan ikomponen ikomputer isehingga ihasilnya 

iakan iterlihat ilebih inyata idan itentunya idengan idukungan idari isejumlah 

ipiranti ipenting ilainnya. iDimana ihal iini iakan imenjadikan ipara ipenggunanya 

i(siswa) iseolah- iolah iakan imerasa imelihat isecara ilangsung idan isecara ifisik 

idalam ilingkungan iyang isudah iditentukan isebelumnya. iDengan iada nya 

iteknologi iini idiharapkan ikonsep iberinteraksi idalam iproses ipembelajaran 

iakan imenjadi ilebih imudah idigunakan idengan iseiring iperkembangan 

iteknologi ismartphone iyang imemiliki ifaktor ipenting idalam ipelaksanaan 

imedia ipembelajaran itersebut. iBahkan isaat iini iberdasarkan iriset iyang 

idilakukan ioleh ibeberapa ipeniliti imenjelaskan ibahwasanya ikini ihanya idengan 

ibermodalkan isebuah ismartphone idan ibantuan iGoogle iCardboard isudah idapat 

imenampilkan idunia iVirtual iReality i(VR). 

Dari iuraian ilatar ibelakang idiatas ipeneliti imelihat ibahwa ibetapa 

ipentingnya isuatu imedia ipembelajaran idalam iproses ipendidikan. iDari idata 

iawal iyang ipeneliti iperoleh idalam iproses ipembelajaran iFiqih idi iMTsN i2 

iAceh iTimur ibelum iseluruhnya idapat imemanfaatkan imedia ipembelajaran 

iselain idari imedia ipembelajaran iyang ihanya idisediakan ioleh isekolah iseperti 

ipapan itulis/ iwhite iboard, idan ispidol. iwalaupun isebenarnya imedia 

ipembelajaran idalam iproses ipembelajaran iFiqih idi iMTsN i2 iAceh iTimur 

isangat imemadai, inamun imasih iada iguru i yang itidak imengerti ipenggunaan 

imedia iataupun ibelum imemanfaatkan imedia idalam ipembelajarannya isehingga 

imembuat isiswa ikurang itertarik ibahkan imerasa ijenuh idalam imengikuti iproses 

ipembelajaran iyang idirancang ioleh iguru. 

Lebih ispesifik ikita idapat ilihat idari idaftar inilai iproses ibelajar ipada 

imata ipelajaran iFiqih idi iMTsN i2 iAceh iTimur. iKriteria iKetuntasan iMinimal 

iberdasarkan iketentuan idari iMTsN i2 iAceh iTimur iTahun iPelajaran 

i 2022/2023 iadalah i75, iartinya ijika iseorang isiswa isudah imencapai inilai i75 

iatau i lebih iuntuk ikompetensi idasar i tertentu imaka idapat idikatakan isiswa 

i itu Berhasil. iAkan itetapi ijika iseorang isiswa ibelum imencapai inilai i75 imaka 

i siswa itersebut idikatakan ibelum iberhasil. iSementara inilai iyang idiperoleh 

ihasil ibelajar ibelum isesuai idengan iyang idiharapkan. iDimana isekolah 
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i memliki itarget iseluruh isiswa idapat imemperoleh inilai ihasil ibelajar imencapai 

ikriteria iketuntasan ibelajar iyang itelah iditetapkan. iPeneliti imemperoleh idata 

ijumlah isiswa ikelas iVIII-3 iadalah i28 isiswa idari iitu ihanya i19 isiswa iatau 

i67,86% isiswa iyang idapat imencapai iketuntasan ibelajar isehingga idilakukan 

ikegiatan ipengayaan idan i9 isiswanya i atau i32,14% isiswa iyang ibelum 

imencapai iKKM idilakukan ikegiatan iremedial. 

Peneliti ijuga imemperoleh iinformasi itentang ipemanfaatan imedia 

ipembelajaran ipada ipelajaran ifiqih idimana iguru ibelum iberupaya 

imemanfaatkan imedia ipembelajaran isesuai idengan imateri iyang isedang 

idibahas, ipadahal i banyak isekali imedia iyang idapat idigunakan iguru idalam 

imembahas imateri iyang isedang idi ipelajarinya. 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, ipenulis imerasa itertarik 

iuntuk imeneliti ilebih ijauh itentang ibagaimana ipembelajaran iFiqih idi iMTsN 

i2 iAceh iTimur. iPenelitian iini idifokuskan ipada iproses ipembelajaran iFiqih 

i siswa idengan imemanfaatkan imedia ipembelajaran iberbasis ivirtual ireality 

idalam ibentuk ivideo i3600 idi iMTsN i2 iAceh iTimur. i Sehingga ipeneliti 

itermotivasi iuntuk imengambil ijudul ipenelitian iyaitu: i"Pemanfaatan iMedia 

iPembelajaran iBerbasis iVirtual iReality iDalam iBentuk iVideo i3600 iPada 

iPelajaran iFiqih idi iMTsN i2 iAceh iTimur 

B. Perumusan iMasalah 

Dalam iPenelitian iini ipemanfaatan imedia ipembelajaran iberbasis ivirtual 

ireality idalam ibentuk ivideo i3600 ipada ipelajaran ifiqih, i berdasarkan ilatar 

ibelakang imasalah iseperti idipaparkan ipada ibagian iterdahulu iada itiga ihal 

iyang imenjadi irumusan imasalah ipenelitiannya iyaitu: 

1. Apa isaja imanfaat ipenggunaan imedia ipembelajaran iberbasis ivirtual 

ireality idalam ibentuk ivideo i3600 idalam iproses ipembelajaran iFiqih idi 

iMTsN i2 iAceh iTimur? 

2. Bagaimana ipengaruh ipemanfaatan imedia ipembelajaran iberbasis ivirtual 

ireality idalam ibentuk ivideo i3600 idalam iproses ipembelajaran iFiqih idi 

MTsN i2 iAceh iTimur? 
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3. Mengapa i media i pembelajaran i berbasis i virtual i reality i dalam 

i bentuk ivideo i3600 i dapat imeningkatkan iminat isiswa idalam ibelajar? 

C. Tujuan idan iManfaat iPenelitian 

1. Tujuan iTesis 

Berdasarkan irumusan imasalah ipenelitian idiatas, imaka iyang imenjadi 

itujuan idalam ipenelitian iini iantara ilain iadalah: 

a. Untuk imengidentifikasi imanfaat ipenggunaan imedia ipembelajaran 

iberbasis iVirtual iReality iDalam iBentuk iVideo i3600 idalam 

iproses ipembelajaran iFiqih idi iMTsN i2 iAceh iTimur. 

b. Untuk imenganalisis ipengaruh iPemanfaatan iMedia iPembelajaran 

iBerbasis iVirtual iReality iDalam iBentuk iVideo i3600 iPada 

iPelajaran iFiqih idi iMTsN i2 iAceh iTimur. 

c. Untuk imengidentifikasi ialasan imedia ipembelajaran iberbasis 

iVirtual iReality iDalam iBentuk iVideo i3600 i dapat imeningkatkan 

iminat i siswa idalam ibelajar 

Adapun ipenelitian iini idi iharapkan imemberikan imanfaat ibagi ipihak- 

ipihak iyang iterkait idengan ipenelitian iini, iantara ilain: 

2. Manfaat iTesis 

Dari ihasil iyang iterkait idalam ipenelitian iini idiharapkan idapat iberguna 

isecara iteoritis: 

a. Kegunaan iTeoritis 

1) Menghasilkan isumbangan ikeilmuan iterhadap ipemanfaatan 

imedia ivirtual ireality ivideo i3600 idalam iproses ipembelajaran. 

2) Sebagai ibahan ireferensi ibagi ipeneliti-peneliti ilain iyang iakan 

imelakukan i penelitian iyang iserupa ipada imasa iyang iakan 

idatang. 

b. Harapan idari ipenulisan itesis iini imemberikan ikegunaan iantara i lain: 

1) Bagi iPenulis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah iwawasan iserta 

ipengetahuan i  imengenai i  i pemanfaatan i  imedia i  ivirtual i  
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i reality video i3600 idalam iproses ipembelajaran. 

2) Bagi iPeneliti iLain 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi imasukan iserta 

iinformasi-informasi iyang idibutuhkan ibagi ipeneliti ilain iyang 

imempunyai ipembahasan iyang isejenis. 

3) Bagi iGuru iMTsN i2 iAceh iTimur 

Hasil ipenelitian iini idapat imenjadi ireferensi iperbaikan idan 

imenambah ipengetahuan ibagi itenaga ipendidik isehingga idapat 

imemanfaatkan imedia ipembelajaran iberbasis iVirtual ireality 

idalam ibentuk ivideo i3600 idalam iproses ipembelajaran iFiqih. 

 

D. Definisi iIstilah 

Untuk imenghindari ikerancuan idalam imemahami ivariabel iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini, i peneliti imerasa iperlu imendefinisikan 

ivaribel-variabel iyang iterdapat idalam ipenelitian iini. iAdapun idefinisi idari 

ivariabel-variabel idimaksud, iyaitu: 

1. Menurut iSutrisno iHadi, imedia ipembelajaran iadalah ialat iatau iobjek ifisik 

iyang idipakai ioleh iguru idalam iproses ibelajar-mengajar iuntuk 

imempermudah ipenyajian ibahan ipelajaran idan imembantu isiswa idalam 

imemahaminya.10 iPemanfaatan imedia iadalah ipenggunanaan ialat ibantu 

iyang idapat imembantu iagar ikegiatan ipembelajaran isupaya ilebih iefektif 

imencapai itujuan i pembelajaran idan iefisien idalam ihal itenaga, iwaktu idan 

ibiaya. 

2. Virtual ireality i(VR) iatau idalam iistilah iIndonesia ijuga idikenal idengan 

irealitas imaya imerupakan isebuah iteknologi ikomputer iyang idapat 

imembuat ipengguna imampu iuntuk iberinteraksi idengan ilingkungan idi 

idalam idunia imaya iyang idisimulasikan, isehingga iterasa iseperti idi idalam 

ilingkungan itersebut.11 

 
10 iSutrisno iHadi, iM. i(2015). iMetodologi iRiset. iYogyakarta: iPustaka iPelajar 
11 Bahar, iY. iN. i(2014). iAplikasi iTeknologi iVirtual iRealty iBagi iPelestarian iBangunan 

Arsitektur. iJurnal iDesain iKonstruksi, i13(2), i34-45. 
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3. Video i360° iderajat iadalah irekaman ivideo iyang idirekam ioleh ikamera 

iyang imenangkap ike isegala iarah. iKarena iberupa ivideo, iapa iyang idapat 

kamu ilihat idan ialami iakan iterbatas ipada imedia itersebut. iPengguna iterasa 

iseolah-olah isedang iberada idi idalam ivideo itersebut. iPengguna idapat imelihat ike 

iseluruh isisi idunia ivideo.12 

4. Pembelajaran ifiqih iberarti iproses ibelajar imengajar itentang iajaran iIslam 

idalam isegi ihukum iSyara’ iyang idilaksanakan idi idalam ikelas iantara iguru 

idan isiswa idengan imateri idan istrategi ipembelajaran iyang itelah 

idirencanakan.13 

 

E. Kerangka iTeoritis 

Konsep iVirtual iReality i(VR) imerujuk ipada iprinsip,metode idan iteknik 

isebuah isistem iyang idigunakan idalam iperancangan idan ipembuatan iproduk 

iperangkat ilunak iyang iakan idigunakan iuntuk imembantu isistem ikomputasi 

imultimedia idengan ikebutuhan iperangkat ikhusus.14 iAtau isebuah ipembuatan 

iruang isecara idigital iyang iseorang imanusia idapat imengakses idengan 

imengenakan iperalatan icanggih icomputer.1415 iSebuah ivirtual 

irealityimenawarkan ikemungkinan iuntuk imerubah icara idimana imanusia 

imelihat ikenyataan i sekitar idengan imensimulasikan idan imemodelkan isebuah 

iruang ibuatan. iSegala imedia iyang imeniru ikeyataan itermasuk idalam ikategori 

ivirtual ireality. iPeralatan idan iteknologi iyang idapat imemberikan iinteraksi 

idalam isebuah ivirtual ireality idinamakan isebagai ivr iequipments idan ivr 

itechnologies. iPada ivirtual ireality iterdapat ibagian iyang isering ikita isebut 

ivirtual itour, isebab imemiliki ielemen idari ivirtual ireality iyaitu ivirtual 

 

12 iTanwir, iT., iHery, iA., iNoor, iH., i& iAchmad, iD. i(2023). iMedia ipembelajaran iberbasis 

idigital i(Teori i& ipraktek). 
13 iPurnami, iS. iH. i(2021). iPembentukan iKarakter iSiswa iMi iMelalui iPembelajaran iFikih 

iDengan iMenggunakan iStrategi iPembelajaran iModelling iThe iWay. iMuróbbî: iJurnal 

iIlmu iPendidikan, i5(1), i35-52. 
14 iPutz, iM. iV., i& iLacrămă, iA. iM. i(2007). iIntroducing ispectral istructure iactivity 

irelationship i(S- iSAR) ianalysis. iApplication ito iecotoxicology. iInternational iJournal iof 

iMolecular iSciences, i8(5), i363-391. 
15 i Biocca, iF., i& iLanier, iJ. i(1992). iAn iinsider's iview iof ithe ifuture iof ivirtual ireality. 

iJournal iof icommunication, i42(4), i150-172. 
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inavigation iof ilandscapes iyang iada ipada idunia inyata.16 iVirtual itour iadalah 

iteknologi isimulasi isebuah ilokasi, ibiasanya imenggunakan ivideo iatau 

i gambar. i Selain i itu i dapat i dikembangkan i dari i media i foto i panorama 

i yang memiliki ipendangan iyang itak iterputus. iSemua iteknik itersebut 

digunakan iuntuk imengembangkan ivirtual itour iyang iberasal idari irealitas 

ivirtual iyang idibuat ioleh ikomputer iuntuk imenghasilkan ipengalaman idunia 

imaya. iRealitas ivirtual iyang idiciptakan idi ivirtual itour imemiliki itiga icara 

iuntuk imembentuknya i yaitu ipertama imembuat ilingkungan inyata imenjadi 

ilingkungan imaya imelalui itiga idimensi imodeling.17 iHal iini ibanyak idilihat 

ipada ipermainan itiga idimensi. iKedua iteknik ifotografi iyang imengabungkan 

ilingkungan imenjadi isatu igambar iyang itidak iterputus icontohnya i360° idan 

ipanorama. iKetiga imerupakan igabungan idari idua imetode idiatas. iCara 

imembentuk ivirtual itour itersebut isudah ibanyak iditerapkan ipada ipenelitian 

isebelumnya. iVirtual itour iuntuk ipariwisata imasih ibanyak iyang imenerapkan 

ibentuk ipanorama. iSalah isatunya iadalah ivirtual itour itempat ipariwisata 

i Perlis, iMalaysia.18 iPada ipenelitian ivirtual itour iitu imemiliki ibeberapa 

ielemen iyaitu inavigasi, isuara ilatar ibelakang,suara ideskripsi idan iteks 

ideskripsi. iElemen-elemen itersebut idigunakan ipada isetiap ihotspot idi ivirtual 

itour. iAplikasi iini iberbasis iwebsite imenggunakan iaplikasi iEasypano 

iTourweaver iyang imendukung iflash i11 iPlayer. iBerbeda ilagi idengan 

ipenelitian ivirtual i tour idi itempat ibersejarah iPacitan. iVirtual itour idibuat 

idalam ibentuk itiga idimensi idengan ielement inavigasi iberbeda idari ivirtual 

itour i360° iPerlis, iMalaysia. iNavigasi iyang iditerapkan iadalah iwalk-through.19 

iPenelitian iini imenggunakan iaplikasi iflash iplayer idesktop iuntuk 

 
16 i Stilianos, i F., i & i Jyh-Lin, i W. i U. i (1999). i Are i the i US i current i account i deficits 

i really isustainable?. iInternational iEconomic iJournal, i13(3), i51-58. 
17 iWu, iC. iW. i(2005). iSynchronization iin inetworks iof inonlinear idynamical isystems icoupled 

ivia ia idirected igraph. iNonlinearity, i18(3), i1057. 
18 iOsman, iA., iIskak, iN. iI., iWahab, iN. iA., i& iIbrahim, iN. i(2020). iInteractive ivirtual icampus 

itour iusing i panoramic i video: i a i heuristic i evaluation. iJournal i of i Computing i Research 

i and i Innovation, i5(4), i1-7. 
19 iFamukhit, iM. iL., iYulianto, iL., i& iMaryono, iB. iE. iP. i(2013). iInteractive iapplication 

idevelopment ipolicy iobject i3D ivirtual itour ihistory iPacitan iDistrict ibased imultimedia. 

iIJACSA) iInternational iJournal iof iAdvanced iComputer iScience iand iApplications, i4(3). 
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imenjalankannya isehingga ihanya idapat idi ibuka imelalui idesktop i. 

F. Kajian iTerdahulu 

Peneliti imengemukakan ibahwa imasalah iyang iakan idibahas ioleh 

ipeneliti iberbeda idengan ipenelitian-penelitian iyang itelah idilakukan 

isebelumnya. iUntuk iitu, itinjauan ikritis iterhadap ihasil ikajian iterdahulu iperlu 

idilakukan i dalam i bagian i ini, i sehingga i dapat i ditentukan i dimana  

letak perbedaan i penelitian i terdahulu i dengan i penelitian i yang i sedang 

i peneliti ilakukan.Diantara ijudul ikarya iilmiah iyang idijadikan isebagai itinjauan 

iadalah: 

Penelitian iyang iRelevan iPenelitian iterlebih idahulu iyang itelah 

idilakukan iuntuk imenjadi itolak iukur idalam ipenelitian iini iyaitu: 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iDadan iSumardani iIda iMidaraeni iNur 

iIchsan iSumardani i2019 idengan ijudul iVirtual iReality iSebagai iMedia 

iPembelajaran iRelativitas iKhusus iBerbasis iGoogle iCardboard iPada 

iSmartphone iAndroid. iRiset iini itelah idilakukan idengan itujuan iawal 

imemberikan ipenyajian icara imengembangkan iteknologi ivirtual ireality 

isecara imudah, imurah idan iefektif imenggunakan isoftware iunity 

i5.6.2f1.20 

2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iSavira iSyahriya iRahma i2019 idengan 

ijudul iPengembangan iMedia iPembelajaran iDengan iKonsep iVideo i3600 

iDerajat iBerbasis iKontekstual iPada iMateri iPencemaran iLingkungan 

iSiswa iKelas iVIII i di iSMPN i3 iKendal. iMedia ipembelajaran idengan 

ikonsep ivideo i3600 iini idinilai ilayak ioleh iahli idengan ipersentase isebesar 

i96%, ijadi imedia iini ilayak iuntuk idikembangkan.21 

3. Penelitian iyang idilakukan ioleh iHari iAntoni iMusril, iJasmienti iJasmienti, 

iMifta iHurrahman i2020 idengan ijudul iImplementasi iTeknologi iVirtual 

 
20 Sumardani, iD., iMidaraeni, iI., i& iSumardani, iN. iI. i(2019, iFebruary). iVirtual ireality isebagai 

imedia ipembelajaran irelativitas ikhusus iberbasis igoogle icardboard ipada ismartphone iandroid. 

iIn iProsiding iSeminar iNasional iPendidikan iKALUNI i(Vol. i2). 
21 iYusandika, iA. iD., iIstihana, iI., i& iSusilawati, iE. i(2018). iPengembangan imedia iposter 

isebagai isuplemen ipembelajaran ifisika imateri itata isurya. iIndonesian iJournal iof iScience 

iand iMathematics iEducation, i1(3), i187-196. 
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iReality iPada iMedia iPembelajaran iPerakitan iKomputer. iMedia 

ipembelajaran iini idijalankan imenggunakan ismartphone iandroid, iVR- iBox 

iserta iController. iHasil ipengujian ivaliditas iproduk iadalah i0,79 idengan 

ikriteria ivalid. 

4. Penelitian iyang idilakukan ioleh iFardani, iA. iT i2020 idengan ijudul 

iPenggunaan iteknologi ivirtual ireality iuntuk isekolah imenengah ipertama 

ipada itahun i2010-2020. iPenelitian iini imemiliki itujuan iuntuk imengetahui 

ipeningkatan ihasil ibelajar iserta imotivasi ibelajar isiswa. iHasil ipenelitian i  

i menunjukkan i  i efektivitas i  i penggunaan i  i Virtual i  i Reality terhadap 

ihasil ibelajar imaupun imotivasi ibelajar isiswa.22 

5. Penelitian iyang idilakukan ioleh iEka iRahmat iSaputro, i 2022 idengan 

i judul iPengembangan iMedia iVideo i3600 Dengan iMateri iSejarah 

iMasuknya iAgama iIslam iDi iIndonesia iGuna iMeningkatkan iWawasan 

iSejarah iLokal iSiswa i Kelas iX iMAN i3 iNganjuk. iPenelitian iini 

idilakukan ipada iuji icoba iskala iterbatas idan iuji icoba ilapangan ilebih iluas 

idi iMAN i3 iNganjuk. iHasil ipenelitian imenunjukkan iBerdasarkan iuji 

ikevalidan ipengembangan imedia ipembelajaran idengan ikonsep ivideo i3600 

iderajat ipada imateri imasuknya iagama iIslam idi iIndoensia iKelas iX iMAN 

i3 iNganjuk, ivideo i360 iderajat iini isangat ivalid idigunakan isebagai imedia 

ipembelajaran idengan inilai ikevalidan ioleh iahli imateri isebesar i88, iahli 

imedia isebesar i84, ihasil ipraktisi iguru isejarah isebesar i94, ihasil itanggapan 

isiswa ipada iuji icoba iterbatas isebesar i92 idan iuji icoba iluas isebesar i86 

isehingga imedia idinyatakan ivalid isebagai imedia ipembelajaran.23 

Berdasarkan ibeberapa ijudul ikarya iilmiah itersebut imemliki ikesamaan 

idengan ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan iyaitu isama-sama imeneliti 

 

22 iFardani, iA. iT. i(2020). iPenggunaan iteknologi ivirtual ireality iuntuk isekolah 

imenengah ipertama i pada itahun i2010-2020. iE-Tech, i8(1), i391851. 

 
23 i Eka i Rahmat i Saputro, i Pengembangan i Media i Video i 360 i Derajat i Dengan 

i Materi i Sejarah iMasuknya iAgama iIslam iDi iIndonesia iGuna iMeningkatkan iWawasan 

iSejarah iLokal iSiswa iKelas X i MAN i 3 i Nganjuk. i Skripsi, i Pendidikan i Sejarah, 

i FAKULTAS i KEGURUAN i ILMU i PENDIDIKAN iUNIVERSITAS iNUSANTARA 

iPGRI iKediri, i2022 
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ikeefektifan imedia ipembelajaran iberbasis iVirtual iReality iVideo i3600. iNamun 

iyang imembuat ipenelitian iini iberbeda iadalah ipenekanan ipada isalah isatu 

imasalah iyaitu ipemanfaatan imedia ipembelajaran iberbasis iVirtual ireality 

idalam ibentuk ivideo i3600 ipada ipelajaran ifiqih. iSementara ipenelitian iyang 

i dilakukan irekan-rekan imerupakan ipengembangan imedia ipembelajaran idan 

idiuji ivaliditasnya. iDari itinjauan ipustaka iterhadap ijudul ikarya iilmiah iyang 

iada, idapat idiasumsikan ibahwa ijudul itesis iyang ipenulis iteliti iberbeda idengan 

ijudul ikarya iilmiah iyang itelah iada iyaitu imeneliti itentang ipemanfaatan imedia 

ipembelajaran iberbasis ivirtual ireality idalam ibentuk ivideo i360 ipada ipelajaran 

ifiqih. 

G. Sistematika iPembahasan 

Sistematika ipenulisan itesis iini iterdiri idari ilima ibab iyang imasing-

masing imenampakkan ititik iberat iyang iberbeda isesuai idengan 

ikaedahpenulisan imasing-masing ibab itersebut, inamun idalam isatu ikesatuan 

iyang isaling imendukung idan imelengkapi. iBab ipertama, iberisi ipendahuluan 

iyang imerupakan igaris ibesar idari ikeseluruhan ipola iberpikir idan idituangkan 

idalam ikonteks iyang ijelas iserta ipadat. iAtas idasar iitu ideskripsi itesis idiawali 

idengan ilatar ibelakang imasalah iyang iterangkum idi idalamnya itentang iapa 

iyang imenjadi ialasan imemilih ijudul ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti, 

idan ibagaimana ipokok ipermasalahannya idideskripsikan isecara ijelas idan 

iterukur. iDengan ipenggambaran isecara isekilas isudah idapat iditangkap isecara 

ijelas iapa iyang imenjadi isubstansi iyang iterkandung idalam itesis iini. 

iSelanjutnya iuntuk ilebih imemperjelas imaka idikemukakan ipula itujuan 

ipenelitian ibaik iditinjau isecara iteoritis imaupun ipraktis. iPenjelasan iini iakan 

imengungkap iseberapa ijauh isignifikansi itulisan iini. iKemudian iagar itidak 

iterjadi ipengulangan idan ipenjiplakan imaka idibentangkan ipula iberbagai ihasil 

ipenelitian iterdahulu iyang idituangkan idalam itinjauan ipustaka. iDemikian 

i pula imetode ipenulisan idiungkap iapa iadanya idengan iharapan idapat 

idiketahui iapa iyang imenjadi ijenis ipenelitian, ipendekatan, isumber idata, iteknik 

ipengumpulan idata idan ianalisis idata. iPengembangannya ikemudian itampak 
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idalam isistematika ipenulisan. iDengan idemikian, idalam ibab ipertama iini 

itampak ipenggambaran iisi itesis isecara ikeseluruhan inamun idalam isatu 

ikesatuan iyang iringkas idan ipadat iguna imenjadi ipedoman iuntuk ibab ikedua, 

iketiga, ibab ikeempat, idan ibab ikelima. 

Bab ikedua iberisi itinjauan iumum itentang ipemanfaatan imedia 

ipembelajaran, idan imedia ipembelajaran iberbasis ivirtual ireality i3600. iBab 

iketiga iberisi ipendekatan idan imetode ipenelitian, ilokasi idan iwaktu ipenelitian, 

isumber idata ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata, iteknik ianalisis idata, idan 

iteknik ikeabsahan idata. iBab ikeempat iberisi ianalisis ikonsep itentang 

ipemanfaatan imedia ipembelajaran, idan imedia ipembelajaran iberbasis iVirtual 

ireality i3600. iBab ikelima iberisi ipenutup iyang imeliputi ikesimpulan, isaran- 

isaran, idan ipenutup. 
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BAB iIII i 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Pendekatan idan iMetode iPenelitian 

Penelitian i ini imenggunakan ipendekatan ikualitatif iyang ibersifat 

ideskriptif idalam iarti ibahwa ipenelitian iini idifokuskan ipada ifenomena iyang 

iada ikemudian idifahami idan idianalisis isecara imendalam. iSatu ifenomena 

itersebut ibisa iberupa iseorang i pemimpin isekolah, isekelompok isiswa, isuatu 

iprogram, isuatu iproses, isatu ipemanfaatan ikebijakan iatau isatu ikonsep.1 

Alasan iutama idigunakannya ipendekatan iini iadalah ikarena idaya 

ieksplanatori ikualitatif imampu iberada ipada ilevel imakna idari iperistiwa ibukan 

iberhenti ipada iangka-angka, isebab ilevel itersebut iberupaya idiungkapkan idari 

iberbagai ifenomena iyang imuncul idari idata-data iyang idikumpulkan iuntuk 

iselanjutnya idiinterpretasikan. iData iyang idiungkapkan ibukan imerupakan 

iangka-angka itetapi imerupakan ikata, ikalimat-kalimat, iparagraf-paragraf idan 

idokumen. iObyek ipenelitian itidak idimanipulasi iatau idiberi iperlakuan ikhusus 

isehingga iberada ipada ikondisi ialami. iData itersebut idikumpulkan imelalui 

ipengamatan idi ilapangan idan iwawancara, ikemudian idianalisis isecara iinduktif. 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian istudi ikasus, ibermaksud iuntuk 

imemahami imasalah iyang iterdapat idalam ipenelitian idalam i bentuk 

ipenggambaran ikata-kata idan ijuga ibahasa iuntuk imendapatkan imakna idari 

iobjek ipenelitian. iMetode ipenelitian istudi ikasus i(case istudy) imerupakan 

i salah isatu ijenis ipenelitian iyang idapat imenjawab ibeberapa iissue iatau iobjek 

iakan isuatu ifenomena iterutama idi idalam icabang iilmu isosial. iMisalnya ipada 

icabang iilmu isosiologi, ipenelitian ikasus idigunakan isebagai idisain ipenelitian 

ikualitatif iuntuk imengevaluasi ikejadian iatau isituasi idalam idunia inyata i(real 

isituation). iBila idilihat idari itujuannya, istudi ikasus imerupakan isalah isatu 

imetode ipenelitian ikualitatif iyang iberbasis ipada ipemahaman idan iperilaku 

 
1 iNana iSyaodih iSukmadinata, iMetodologi iPenelitian iPendidikan, iBandung: iRosdakarya, 

i2005, ih. i99 
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imanusia i berdasarkan i perbedaan i nilai, i kepercayaan i dan i scientific i theory.2 

Studi ikasus idapat imemberikan ipenekanan ipada ianalisis ikasus idengan ihanya 

imenggunakan isedikit ijumlah iatau ikejadian idalam isuatu idesain ipenelitian. 

 

B. Lokasi iPenelitian 

Tempat ipelaksanaan ipenelitian iini iadalah idi iMadrasah iTsanawiyah 

iNegeri i 2 iKabupaten i Aceh iTimur. iDi idalamnya iterdapat iunsur-unsur idari 

isekolah iseperti isiswa, iguru, ipegawai iserta isarana idan iprasarana iyang 

imendukung idemi iterlaksananya iproses ipembelajaran idi isekolah. iMadrasah 

iTsanawiyah iNegeri i 2 i Aceh iTimur iberada idi iDesa iGampong ijalan, 

iKecamatan iIdi iRayeuk iKabupaten iAceh iTimur. iMadrasah iini iberdekatan 

idengan iMadrasah iAliyah inegeri i1 iAceh iTimur idan iSMKN i1 iAceh iTimur. 

iLokasi ipenelitian idi ilaksanakan idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri i 2 

iKabupaten i Aceh iTimur idengan ipertimbangan ibahwa imadarasah itersebut 

icukup irepresentatif isebagai ilokasi ipenelitian, ibaik idi ilihat idari ifaktor 

igeografi, iwaktu, iinformasi, itransportasi idari ialamat ipeneliti ike ilokasi. 

iMoleong imenyatakan ibahwa ifaktor igeografi idan ifaktor ilainnya iseperti 

iwaktu, ibiaya, itenaga idan ikelancaran itransfortasi idari ialamat ike ilokasi 

ipenelitian iperlu ipertimbangan idalam ipenentuan ilokasi ipenelitian.3 iPernyataan 

iini imempunyai iarti ibahwa idalam ipelaksanaan ipenelitian iperlu 

imempertimbangkan ifaktor iwaktu, ijarak idari ialamat ipeneliti ike ilokasi 

ipenelitian, imaupun ikelancaran itransportasi. 

Jumlah isiswa iMTsN i 2 iAceh iTimur itahun iajar i2023/2024 i berjumlah 

i21 irombel idengan ijumlah isiswa ikeseluruhan iberjumlah i490 i siswa. 

iSementara iitu, ijumlah isiswa ikelas iVIII i berjumlah i200 isiswa. iSiswa- isiswa 

itersebut itersebar idalam ibeberapa irombel idengan ijumlah irata-rata i20 isampai 

idengan i28 isiswa/rombel. 

 

2 iPolit, iD. i& iBeck, iC. i(2004). iNursing iresearch: iPrinciple iand imethods. i(7th iedition). 

Philadelphia: iJ.B. iLippincott iCompany. 
3 Nana iSyaodih iSukmadinata, iMetodologi iPenelitian iPendidikan… ih. i99 
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1. Visi idan iMisi 

a. Visi 

MTsN i2 iAceh iTimur iKecamatan iIdi iRayeuk iKabupaten Aceh iTimur 

adalah mewujudkan isiswa iyang iunggul idalam iprestasi, iberiman, 

bertaqwa, cerdas, iterampil, imandiri idan imenguasai iIPTEK. 

b. Misi 

Adapun imisi iMTsN i2 iAceh iTimur iKecamatan iIdi Rayeuk iKabupaten 

Aceh iTimur iadalah: 

1) Membina i dan imembimbing iperilaku idan ijati idiri isiswa iberdasarkan 

inilai inilai iIslam 

2) Meningkatkan iprestasi idi ibidang iakademik, iolahraga dan iseni 

3) Menciptakan ilingkungan imadrasah iyang isehat idan iislami 

4) Meningkatkan ikinerja iyang idilandasi isemangat ikekeluargaan, 

iketeladanan idan iberakhlaqul ikarimah 

Lembaga ipendidikan itersebut isebagai iwadah iuntuk imembina iilmu 

pengetahuan iyang idiharapkan ibenar-benar idifungsikan ioleh isiswa iuntuk 

menjadi ipola idasar idalam imengarungi ikehidupan idunia imodern idewasa 

ini. 

2. Keadaan Tenaga pengajar dan siswa MTsN 2 Kecamatan Idi Rayeuk 

Kabupaten Aceh Timur. 

a. Keadaan iTenaga iPengajar idan iKaryawan 

Tabel. i3.1 Keadaan itenaga ipengajar i(Guru) iMTsN i2 iAceh iTimur 

 L P TOTAL 

GURU 17 39 56 

T. iKEPENDIDIKAN 8 6 14 

 

 PNS NON iPNS TOTAL 

GURU 29 27 56 

T. iKEPENDIDIKAN 4 10 14 
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 S1 S2 TOTAL 

AKADEMIK iGURU 55 1 56 

 

 S1 S2 TOTAL 

AKADEMIK iGURU 55 1 56 

Sumber idata: iDokumentasi iMTsN i2 iAceh iTimur 

 

 
No 

 
Kelas 

Jenis ikelamin  
Jumlah iSiswa Laki-Laki Perempuan 

1 Kelas iI 72 87 159 

2 Kelas iII 95 84 179 

3 Kelas iIII 86 118 204 
 Jumlah 253 289 542 

Sumber iData: iKantor iTata iUsaha iMTsN i2 iAceh iTimur. 

3. Gambaran Subjek Penelitian 

Guru Fiqih di MTsN 2 Aceh Timur berjumlah 2 orang yaitu Ibu Siyati, 

S.Pd.I dan Ibu Mursyidah, S.Ag. Sementara penelitian ini difokuskan di kelas VIII-

3 yang diajarkan oleh Ibu Mursyidah, S.Ag dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis virtual reality dalam bentuk video 3600. Beliau lahir di Aceh 

Timur pada tanggal 1 Desember 1972. Pernah bersekolah di MIN Blang Siguci 

lulus tahun 1985, kemudian melanjutkan  ke MTsN Model Idi tahun lulus 1988, 

dan PGAN Lhok Seumawe tahun lulus 1991. Setelah lulus dari PGAN, beliau 

kuliah Diploma di Fakultas tarbiyah IAIN Ar-Raniry lulus tahun 1995, dan beliau 

mendapatkan gelar sarjana (S-1) di Fakultas tarbiyah IAIN Arr-raniry pada tahun 

1999 jurusan Tarbiyah PAI IAIN Ar-Raniry.   

Beliau lulus PNS tahun1997 dan ditugaskan sebagai guru PAI di MIN Blang 

Siguci sampai tahun 2004. Selanjutnya diangkat sebagai Kepala MIN Matang 

Panyang sampai tahun 2010. Kemudian menjadi Kepala MIN Blang Siguci pada 

tahun yang sama. Selanjutnya beliau menjalani karir sebagai guru Fiqih di MTsN 8 

Aceh Timur sampai sekarang. 

b. Keadaan iSarana idan iPrasarana 

Sarana idan iprasarana isangat imenunjang iproses ibelajar imengajar. 

Dengan ikata ilain ibahwa ikeberhasilan ipengajaran ibukanlah isemata-mata 
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iditentukan ioleh itingkat ikemampuan isiswa imenerima ipelajaran, iguru iselaku 

isutradara idalam i proses ipengajaran, inamun iada faktor ilain iyang itidak ibisa 

idiabaikan, iyakni ifasilitas iatau isarana idan iprasarana iyang iada ipada isekolah 

itersabut. 

Fasilitas iyang idimiliki ioleh iMTsN i2 iAceh iTimur isudah imemadai 

iuntuk iberlangsungnya ikegiatan ibelajar imengajar iyang iefektif idan ikondusif. 

iHal iini i dapat idilihat idari iadanya iruangan ibelajar, iRuangan iKantor, idan 

ifasilitas ipendukung ilainnya iyang isudah isesuai idengan ikebutuhan ipeserta 

ididik. 

Tabel i3.2 Sarana idan iprasarana iMTsN i2 iAceh iTimur 
 

NO NAMA iFASILITAS Jumlah 

1. Ruang iKegiatan iBelajar 21 

2. Ruang iKepala iMadrasah 1 

3. Ruang iBendahara idan iOperator 1 

4. Ruang iDewan iGuru 1 

5. Ruang iTU 1 

6. Ruang iPerpustakaan 1 

7. Ruang iLaboratorium iIPA 1 

8. Mushalla 2 

9. Ruang iMultimedia 1 

10. Ruang iUKS 1 

11. Lapangan iUpacara 1 

12. Lapangan i Bola iKaki i, iBasket, iVolli 3 

13. Ruang iPeralatan iOlah iRaga 1 

14. Gudang 1 

15. Kamar iMandi/WC iGuru i dan iKaryawan 4 

16. Kamar iMandi/WC iSiswa 8 

17. Parkir iKendaraan 2 

18. Peralatan iDrumband 1 iset 
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20 Kantin i/ ikoperasi 1 

20. Peralatan ipanahan 5 iSet 

21 Ruang iOSIM 1 

22 Peralatan iPencak iSilat 1 iSet 

23 Pentas iPertunjukan1dan iLap. iUpacara 1 

24 Papan ipertunjukan/ iMading 1 

25 Taman iMadrasah 1 

26 Kolam iIkan 2 

Sumber iData: i dokumentasi iMTsN i2 iAceh iTimur, iTahun i2024. 

Melihat itabel idiatas imaka iMTsN 2Aceh iTimur imempunyai isarana iyang 

i cukup idimana idengan ialat ilengkap isehingga isiswa idapat ikreatif imelakukan 

ipraktek itentang ipelajaran iFiqih, isedangkan iperpustakaan isendiri imemiliki 

ibuku ibacaan iyang icukup. 

C. Sumber iData iPenelitian 

Subyek idata idalam ipenelitian iini iadalah iorang-orang iyang 

imengetahui, iberkaitan idan imenjadi ipelaku idalam ipelaksanaan ikegiatan 

ipembelajaran i yang i diharapkan i dapat i memberikan i informasi i atau 

i lebih ringkasnya iadalah isumber idata idalam ipenelitain iadalah isumber idari 

imana idata itersebut idi iperoleh.4 iUntuk imengambil isebanyak imungkin 

iinformasi, imaka ipeneliti imengambil idata idari iberbagai isumber. 

Objek ikajian idari ipenelitian iini iyaitu ikajian iterhadap iPemanfaatan 

iMedia iPembelajaran iBerbasis iVirtual iReality iDalam iBentuk iVideo i3600 

iPada iPelajaran iFiqih i di iMTsN i2 iAceh iTimur. iDalam ipenelitian iini iyang 

idimaksud idengan isumber idata iadalah itempat idata iitu idiperoleh idan 

idikumpulkan ikemudian idikelompokkan imenjadi idua, iyaitu idata iutama idan 

idata ipendukung. iData idalam ipenelitian iini iadalah isemua idata idan iinformasi 

iyang idiperoleh idari ipara iinforman iyang idianggap imengetahui isecara irinci 

idan ijelas imengenai ifokus ipenelitian iyang iditeliti. 

 
4 iSuharsimi iArikunto, iMetodologi iPenelitian iSuatu iPendekatan iPraktek i(Cet, iII; iJakarta: 

iRinek iCipta, i2010), ih. i102. 
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Sumber idata ipada ipenelitian iini idiperoleh imelalui idua imacam 

isumber iyaitu: 

1. Data iprimer 

Sumber idata iprimer imerupakan idata iautentik iatau idata iyang iberasal 

idari i sumber i pertama. i Sumber i data i primer i penelitian i ini i berasal 

i dari idata i lapangan iyang idiperoleh imelalui iwawancara iterstruktur imaupun 

itidak iterstruktur iterhadap iinforman iyang iberkompotensi idan imemiliki 

ipengetahuan itetang ipenelitian iini, iagar idapat imemperoleh isejumlah idata 

iprimer, imaka idiperlukan isumber idata iobjek ipenelitian iyang idisebut isituasi 

isocial iyang iterdiri idari itiga ielemen iyaitu: itempat, ipelaku, idan iaktivitas iyang 

iberinteraksi isecara isinergis. iAdapun iyang imenjadi isumber idata iprimer 

i dalam ipenelitian iini iadalah imereka iyang iterlibat idalam ikegiatan 

ipembelajaran ifiqih i di iMTsN i2 iAceh iTimur, i Kepala iSekolah, idan isalah 

i satu iguru ifiqih idi iMTsN i2 iAceh iTimur iyaitu iIbu Mursyidah, S.Ag. 

2. Data isekunder 

Sumber idata isekunder imaupun idata imelalui isumber itersebut iyang 

idiolah idan idiproses iagar idapat imemberikan ikebenaran isecara ivalid imasalah 

iyang itelah iditeliti, iapakah idata iatau idokumen isekunder iitu idapat 

imengungkapkan ikebenaran i atau i tidak. iData i sekunder biasanya i digunakan 

sebagai ipendukung idata iprimer. iSumber idata isekunder idiperoleh imelalui 

ipenelusuran iberbagai ireferensi, ibaik ibersumber idari ibuku-buku iatau isumber 

ireferensi ilainnya iyang iberkaitan idengan itema ipembahasan ipenelitian iini. 

iData isekunder imerupakan isumber iyang itidak ilangsung imemberikan idata 

ikepada ipeneliti, ipenulis imemeroleh idokumen iberupa idokumen isekolah, 

idokumen iguru-guru, ikajian-kajian iteori. 

D. Teknik iPengumpulan iData 

Data ipenelitian ikualitatif, idata idiperoleh idari iberbagai isumber, idengan 

imenggunakan iteknik ipengumpulan idata iyang ibermacam-macam i(triangulasi) 

idan idilakukan isecara iterus imenerus imengakibatkan ivariasi idata itinggi isekali. 

iTeknik ianalisis idata iyang idigunakan ioleh ipenelitian imenggunakan imodel 
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iMiles iand iHuberman. iMenurut iMiles idan iHuberman idalam iSugiyono 

ianalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif, idilakukan ipada i saat ipengumpulan 

idata iberlangsung, idan isetelah iselesai ipengumpulan idata idalam iperiode 

itertentu.5 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan ihal ipenting iyang idilakukan 

idalam isebuah ipenelitian. iSugiyono imenyatakan ibahwa iteknik ipengumpulan 

idata imerupakan icara isebagai isuatu ilangkah iyang ipenting idan iutama idalam 

ipenelitian iuntuk imemeroleh idata, imendapatkan idata iyang imemenuhi istandar 

iserta itepat.3 iMerujuk ipada ipermasalahan ipenelitian imaka idata iyang iakan idi 

ikumpulkan iumunya iberupa idata ilapangan. iOleh ikarena iitu, iteknik 

ipengumpulan idata iyang idigunakan idapat idijelaskan isebagai iberukut: 

1. Observasi 

Obersvasi iyaitu isuatu iproses iyang ikompleks, isuatu iproses iyang 

itersusun i dari i berbagai i proses i biologis, i dan i psikologis. i Observasi 

isebagai ipengumpulan idata iyang idimaksud iadalah idengan imelakukan 

iobservasi isecara iotomatis ibukan ihanya isekedarnya isaja, idalam iobservasi 

idiusahakan imengamati isemua iyang iada idi itempat ipenelitian. iDua 

idiantaranya iyang iterpenting iadalah iproses-proses ipengamatan idan iingatan. 

Teknik ipengumpulan idata idengan iobservasi idigunakan ibila ipeneliti 

berkenan idengan iperilaku imanusia, iproses ikerja, igejala-gejala ialam idan ibila 

iresponden iyang idiamati itidak iterlalu ibesar. iDari isegi iproses ipelaksanaan 

ipengumpulan idata, iobservasi idapat idibedakan imenjadi iparticipant 

iobservation i(observasi iberperan iserta) idan inon iparticipant, iselanjutnya idari 

isegi iinstrumentasi iyang idigunakan, imaka iobservasi idapat idibedakan 

i menjadi i observasi i terstruktur idan itidak iterstruktur.6 iDalam ihal iini ipeneliti 

imelihat ilangsung idi ilapangan i(MTsN i2 iAceh iTimur), iuntuk imengamati 

imasalah idan imencari iinformasi iyang iberhubungan idengan ipemanfaatan 

 
5 iSugiyono. i2018. iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif, idan iR&D, ipenerbit 

iAlfabeta,Bandung. ih. i246 

6 Sugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan i(Cet. iXV; iBandung: iAlfabeta, i2013), ih. 

i203- i 204. 
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imedia ipembelajaran iberbasis ivirtual ireality idalam ibentuk ivideo i3600 ipada 

ipelajaran ifiqih i di iMTsN i2 iAceh iTimur. iPeneliti iterlibat idalam ikegiatan 

isupervisi iakademik, ikemudian imengambil igambar ipelaksanaan isupervisi 

iakademik idan imencatat ihal-hal iyang ipeneliti ibutuhkan. iPada ipenelitian iini, 

idata ihasil iobservasi iyang idiperoleh iberupa ipemanfaatan imedia ipembelajaran 

iberbasis ivirtual ireality idalam ibentuk ivideo i3600 ipada ipelajaran ifiqih i di 

iMTsN i2 iAceh iTimur. 

2. Wawancara 

Wawancara iadalah ipercakapan idengan imaksud itertentu. i Percakapan 

iitu idilakukan ioleh ikedua ibelah ipihak, iyaitu ipewawancara iinterviewer iyang 

imengajukan ipertanyaan idari iyang idiwawancarai iinterviewer iyang 

imemberikan iatasan iitu. iDalam iwawancara itersebut ibiasanya idilakukan isecara 

iindividu imaupun idalam ibentuk ikelompok, isehingga idiperoleh idata 

iinformatika iyang iautentik. 

Wawancara idapat idilakukan isecara iterstruktur imaupun itidak 

iterstruktur, idan idapat idilakukan imelalui itatap imuka i(face ito iface).7 iDalam 

ihal i ini ipewawancara iharus idapat imenciptakan isuasana iyang isantai itetapi 

iserius iyang iartinya ibahwa iinterview idilakukan idengan isungguh-sungguh, 

itidak imain-main itetapi itidak ikaku. iDalam ipenelitian iini ipeneliti 

imenggunakan i  i wawancara i  i terstruktur i  i dan i  i tidak terstruktur I  

dengan menggunakan iseperangkat iinstrumen ipenelitian iberupa ipertanyaan- 

ipertanyaan i tertulis i sebagai i pedoman i dalam i melakukan i wawancara, 

iataupun i hanya i berupa i garis-garis i besar i permasalahan iyang iakan 

iditanyakan, ibaik ikepada ipendidik, isiswa imaupun iinforman ilainnya iyang 

iberkaitan idengan ipenelitian. 

Dalam ipenelitian iini imenggunakan ibeberapa imacam i wawancara 

iterstruktur iyaitu iwawancara ipeneliti ilakukan idengan itanya ijawab isambil 

ibertatap imuka idengan iKepala iSekolah, idan iguru imata ipelajaran iFiqih idi 

iMTsN i2 iAceh iTimur. iWawancara iyang ipeneliti ilakukan ibersifat iterbuka, 

 
7 iSugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan, ih. i194. 
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idimana iinforman imengetahui ikehadiran ipeneliti ipada ilokasi idan iwaktu iyang 

itelah idisepakati. iAdapun idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara iberupa 

ipemanfaatan imedia ipembelajaran iberbasis ivirtual ireality idalam ibentuk ivideo 

i3600 ipada ipelajaran ifiqih i di iMTsN i2 iAceh iTimur. 

Peneliti imelakukan iwawancara iterkait iobjek ipenelitian idi iMTsN i2 

iAceh iTimur iyakni, ikepala isekolah idan iguru iterkait idengan ifokus imasalah 

iyang ipeneliti iteliti isebagai isumber ipendukung idata i. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi iyaitu ipengumpulan iinformasi idari ibahan-bahan iberupa 

idata itertulis iyang iberhubungan idengan ifokus ipenelitian, iyaitu iberupa iarsip-

arsip, idokumen ipribadi iguru iberupa iperencanaan, ipengajaran, iagenda iguru, 

idaftar inilai, idan icatatan-catatan ilain iyang iberhubungan ifokus ipenelitian. 

iData idokumentasi ipada ipenelitian iini ijuga iberupa ifoto iatau igambar, idata 

iadalah isebagai ipendukung iguna imelengkapi iatau imenambah iinformasi idan 

idata iyang idiperoleh i dengan iteknik isebelumnya.8 

Upaya imemperoleh idata iyang iakurat, ipeneliti imenggunakan iinstrumen 

ipenelitian. iInstrumen ipenelitian iadalah isalah isatu iunsur ipenting ikarena 

iberfungsi isebagai ialat ibantu iatau isarana idalam imengumpulkan idata iyang 

idapat idipertanggung ijawabkan ikebenarannya. iDalam ihal iini ipeneliti iakan 

imengumpulkan idokumen-dokumen itertulis iberupa iinstrumen i perangkat 

pembelajaran seperti s i l a b u s  dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang dirancang oleh guru, serta iinstrumen supervisi akademik. 

Adapun i yang imenjadi iinstrumen iutama iadalah ipeneliti isendiri iuntuk 

imengumpulkan iinformasi iberdasarkan imasalah iyang iditeliti idari iberbagai 

isumber,memilih idata, imenilai ikualitas idata, imengurai idata, imemberi imakna 

idan imembuat ikesimpulan ipeneliti. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti isangat 

iberperan idalam imengumpulkan iinformasi idengan imenggunakan iinstument 

ipendukung iberupa ipedoman iobservasi, iwawancara, idan icatatan ilapangan. 

Instrumen itersebut idigunakan iuntuk imengumpulkan iinformasi i berupa 

 
8 Suharsimi i Arikunto, iProsedur iPenelitian i Suatu iPendekatan i Praktek i (Cet. iVI; i Jakarta: 

iRineka iCipta, i1989), i h. i129 i. 
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ipelaksanaan ipemanfaatan imedia ipembelajaran iberbasis ivirtual i reality idalam 

ibentuk ivideo i3600 ipada ipelajaran ifiqih i di iMTSn i2 iAceh iTimur. 

Dalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan ibeberapa iinstrumen 

ipenelitian iantara ilain: 

1. Pedoman iWawancara 

Wawancara idigunakan isebagai iteknik ipengumpulan idata iapabila 

ipeneliti iingin imelakukan istudi ipendahuluan iuntuk imenemukan i permasalahan 

iyang iharus iditeliti, idan ijuga iapabila ipeneliti iingin imengetahui ihal-hal idari 

iresponden iyang ilebih imendalam idan ijumlah irespondennya isedikit. iDalam 

ihal iini ipeneliti imengajukan ipertanyan isecara ilisan ikepada ipihak iyang iada 

ikaitannya iberupa ipelaksanaan ipemanfaatan imedia ipembelajaran iberbasis 

ivirtual ireality idalam ibentuk ivideo i3600 ipada ipelajaran ifiqih i di iMTsN i2 

iAceh iTimur. 

Wawancara imerupakan isalah isatu iteknik ipengumpulan idata iyang 

iumum idigunakan iuntuk imendapatkan idata iberupa iketerangan ilisan idari 

i suatu inarasumber iatau iresponden itertentu. iData iyang idihasilkan idari 

iwawancara idapat idikategorikan isebagai isuber iprimer ikarena idi idapat 

ilangsung idari isumber ipertama. iProses iwawancara idilakukan idengan 

imengajukan ipertanyaan ikepada inarasumber iatau iresponden itertentu. 

2. Lembar iobservasi 

Observasi idalam ipenelitian iadalah imengamati idan imendengar idalam 

irangka imemahami, i mencari i jawaban, i dan i mencari i bukti i terhadap 

i perilaku kejadian-kejadian, ikeadaan ibenda, idan isimbol-simbol itertentu, 

iselama ibeberapa iwaktu itanpa imemengaruhi ifenomena iyang idiobservasi 

idengan imencatat, imerekam, imemotret iguna ipenemuan idata ianalisis.9 

Observasi imerupakan isuatu iteknik ipengumpulan idata idengan 

imengadakan ipengamatan iterhadap ikegiatan iyang isedang iberlangsung. iDalam 

ipenelitian iini, ipenulis imengadakan ipengamatan idan ipencatatan i secara 

isistematis itentang ipelaksanaan ipemanfaatan imedia ipembelajaran iberbasis 

 
9 Imam i Suprayogo i dan i Tabroni, i Metode i Penelitian i Sosial i Agama i (Bandung: i Remaja 

iRosdakarya, i2001), ih. i167. 
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ivirtual ireality idalam ibentuk ivideo i3600 ipada ipelajaran ifiqih i di iMTsN i2 

iAceh iTimur. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi iyaitu imelakukan ipengumpulan iatas idokumen iatau iberkas 

iyang iterkait idengan iinformasi iseputar ipenelitian. iDalam ihal iini ipeneliti 

ilangsung imelihat, imembaca idokumen iatau iarsip-arsip iyang iberhubungan 

idengan i objek iyang idi iteliti. iDi isamping iitu, imetode idokumentasi iini 

idigunakan ioleh ipeneliti iuntuk imengamati isejarah i berdirinya iMTsN i2 iAceh 

iTimur, ivisi, imisi, isarana idan iprasarana, ikeadaan iguru idan isiswa, iserta 

ikelengkapan iperangkat ipembelajaran ipendidik iyang iada idi isekolah. 

E. Teknik iAnalisis iData 

Pengolahan idan ianalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif, idilakukan 

ipada isaat ipengumpulan idata iberlangsung, idan isetelah iselesai ipengumpulan 

idata idalam iperiode itertentu. iPada isaat iwawancara, ipeneliti isudah 

imenganalisis idata iterhadap ijawaban iyang idiwawancarai. iBila ijawaban iyang 

idiwawancarai isetelah idianalisis iterasa ibelum i memuaskan, imaka ipeneliti 

imelanjutkan ipertanyaan ilagi, isampai itahap itertentu, isehingga idiperoleh idata 

iyang idianggap ikredibel. iMiles&Huberman iyang idikutip ioleh iSugiyono, 

imengemukakan ianalisis idata ikualitatif idilakukan isecara iinteraktif idan 

iberlangsung isecara iterus imenerus isampai ituntas, isehinga idatanya isudah 

ijenuh.10 i Analisis i yang i dikembangkan i oleh i Miles&Hubberman 

i dengan empat ilangkah iyaitu: 

1. Reduksi iData 

Reduksi idata imerupakan iproses ipemilihan, ipemusatan iperhatian, 

ipenyederhanaan, ipengabstrakan idan itransparansi idata ikasar iyang imuncul idari 

icatatan ilapangan. iDari ilokasi ipenelitian, idata ilapangan idituangkan idalam 

iuraian ilaporan iyang ilengkap idan iterinci. iData idan ilaporan ilapangan 

ikemudian idireduksi, idirangkum, idipilah- ipilah ihal iyang ipokok, idifokuskan 

ipada ihal-hal iyang ipenting, idicari itema idan ipolanya i(melalui iproses 

 
10 iSugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan i(Cet. iXV; iBandung: iAlfabeta, i2013), ih. i353. 
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ipenyuntingan, ipemberian ikode idan ipentabelan). iReduksi idata idilakukan iterus 

imenerus iselama iproses ipenelitian iberlangsung. iPada itahapan iini isetelah idata 

idipilah ikemudian idisederhanakan, idata iyang itidak idiperlukan idisortir iagar 

imemberi ikemudahan idalam ipenampilan, ipenyajian, iserta iuntuk imenarik 

ikesimpulan isementara.11 iTahapnya imelalui iobservasi ilapangan idiikuti idengan 

ipengumpulan idata iyang iakan idipilah imelalui ianalisa. 

2. Penyajian iData i(Display iData) 

Penyajian idata imerupakan isuatu iproses ipengorganisasian i data 

isehingga imudah idianalisis idan idisimpulkan. iPenyajian idata i dalam 

ipenelitian iini iberbentuk iuraian inarasi iserta idapat idiselingi idengan igambar, 

iskema, imatriks, itabel, irumus, idan ilain-lain. iHal iini idisesuaikan idengan ijenis 

idata iyang iterkumpul idalam iproses ipengumpulan idata, ibaik idari ihasil 

iobservasi ipartisipan, iwawancara imendalam, imaupun idokumentasi. 

3. Simpulan iData i/ iVerifikasi 

Verifikasi idata imerupakan ilangkah iketiga idalam iproses ianalisis. 

iKesimpulan iyang ipada iawalnya imasih isangat itentatif, ikabur, idan idiragukan, 

imaka idengan ibertambahnya idata, imenjadi ilebih igrounded. iKegiatan iini 

imerupakan iproses imemeriksa idan imenguji ikebenaran idata iyang itelah 

idikumpulkan isehingga ikesimpulan iakhir ididapat isesuai idengan ifokus 

ipenelitian. 

Simpulan iawal iyang itelah idirumuskan idicek ikembali i(verifikasi) ipada 

icatatan iyang itelah idibuat ioleh ipeneliti idan i selanjutnya imenuju ikea irah 

isimpulan iyang imantap. iSimpulan imerupakan iintisari idari ihasil ipenelitian 

iyang imenggambarkan i pendapat iterakhir ipeneliti. iSimpulan iini idiharapkan 

imemiliki irelevansi isekaligus imenjawab ifokus ipenelitian iyang itelah 

idirumuskan isebelumnya. 

Dengan idemikian idata iyang itelah iterkumpul, ikemudian idisimpulkan 

 

11 iMatthew iB. iMiles idan iA. iMichael iHuberman, iAnalisis iData iKualitatif: iBuku 

iSumber itentang iMetode-metode iBaru, iditerjemahkan ioleh iTjetjep iRohendi iRohidi 

i(Jakarta: iUI iPress, i 1992), i21-23 
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idan iditafsirkan, isehingga iterdapat iberbagai imasalah iyang itimbul idapat 

idiuraikan idengan itepat idan ijelas.12 

Karena idalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan i pendekatan 

ipenelitian ikualitatif imaka ianalisa idatanya idilakukan ipada isaat ikegiatan 

ipenelitian iberlangsung idan idilakukan isetelah ipengumpulan idata iselesai. 

iDimana idata itersebut idianalisa isecara icermat idan iteliti isebelum idisajikan 

idalam ibentuk ilaporan iyang iutuh idan isempurna. 

Model iinteraktif iyang imenggambarkan iketerkaitan iketiga ikegiatan 

ireduksi idata, ipenyajian idata, idan ipenarikan ikesimpulan iatau iverifikasi, 

idigambarkan iseperti iberikut: 

 
Gambar i3.1 iModel iInteraktif i(Miles idan iHuberman,1994) 

 

4. Conclusion iDrawing/Verivication i(Penarikan ikesimpulan/Verifikasi) 

Langkah iselanjutnya idalam ianalisis ikualitatif imenurut iMiles idan 

iHuberman idalah ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi. iKesimpulan iawal iyang 

idikemukakan imasih ibersifat isementara, idan iakan iberubah ibila itidak ibukti-

bukti iyang ikuat iuntuk imendukung ipada itahap ipengumpulan idata iberikutnya. 

iTetapi iapabila iyang idikemukakan ipada itahap iawal, ididukung ioleh ibukti-

bukti iyang ivalid i dan ikonsisten isaat ipeneliti ikembali ikelapangan 

imengumpulkan idata, imaka iyang idikemukakan imerupakan iyang ikredibel. 

iDengan idemikian ipenelitian ikualitatif imungkin idapat imenjawab irumusan 

imasalah iyang idirumuskan isejak iawal, itetapi imungkin ijuga itidak, ikarena 

 
12 i Winarno i Surakhman, i Pengantar i Penelitian i Ilmiah i dan i Metode i Teknik, i (Bandung: 

iTarsito, i1990), ih. i139 
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iseperti iyang itelah idikemukakan ibahwa imasalah idan irumusan imasalah idalam 

ipenelitian ikualitatif imasih ibersifat isementara idan iakan iberkembang isetelah 

iberada idi ilapangan. iData iyang itelah idikumpulkan idiolahkemudian idi 

ianalisis. iDengan ipengolahan idimaksudkan iuntuk imengubah idatakasar 

imenjadi idata iyang ilebih ihalus idan ilebih ibermakna, isedangkan ianalisis iyang 

idimaksudkan iuntuk imengkaji. 

F. Teknik iPengecekan iKeabsahan iData 

Penelitian ikualitatif iperlu iditetapkan ikeabsahan idata iuntuk 

imenghindari idata iyang itidak ivalid. iHal iini iuntuk imenghindari iadanya 

ijawaban idan iinforman iyang itidak ijujur. iPengujian ikeabsahan idata idalam 

ipenelitian iini imenggunakan iteknik itriangulasi iyaitu iteknik ipengujian 

ikeabsahan i data i dengan i memanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata iyang 

iada iuntuk ikepentingan ipengujian ikeabsahan idata iatau isebagai ibahan 

iperbandingan iterhadap idata iyang iada. iTriangulasi idilakukan idan idigunakan 

imengecek ikeabsahan i yang iterdiri idari isumber, iteknik idan iwaktu.13 

iPengujian ikeabsahan idata iyang idilakukan idalam ipenelitian i ini, ipeneliti 

imenggunakan idua imacam itriangulasi isumber idan itriangulasi i teknik. iProses 

iini idimaksudkan iuntuk imemberikan igambaran imengenai ikebenaran idata 

iyang ipeneliti i temukan idi i lapangan. iCara ipeneliti i lakukan idalam iproses 

i ini adalah itriangula si. iCara iini imerupakan ipengecekan ikeabsahan idata iyang 

imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata iuntuk ikeperluan ipengecekan 

iatau isebagai ipembanding iterhadap idata. iMengenai itriangulasi i data idalam 

ipenelitian iini, iada idua ihal iyang idigunakan, itriangulasi idengan isumber idan 

itriangulasi i dengan imetode. 

Triangulasi idengan isumber idata idilakukan idengan icara ipengecekan 

idata i(cek, icek iulang, idan icek isilang). iMengecek iadalah imelakukan 

iwawancara ikepada idua iatau ilebih isumber iinforman idengan ipertanyaan iyang 

 
13 Winarno iSurakhman, iPengantar iPenelitian… ih. i139 
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isama. iCek iulang iberarti imelakukan iproses iwawancara isecara iberulang 

idengan imengajukan ipertanyaan imengenai ihal iyang isama idalam iwaktu iyang 

iberlainan. iCek isilang iberarti imenggali iketerangan itentang ikeadaan iinforman 

isatu idengan iinforman ilainnya. iAdapun iTriangulasi idengan imetode 

i dilakukan idengan icara: 

1. Membandingkan ihasil ipengamatan idengan ihasil ipengamatan iberikutnya. 

2. Membandingkan ihasil ipengamatan idengan ihasil iwawancara. 

3. Membandingkan ihasil iwawancara ipertama idengan iwawancara 

iberikutnya.  

iPenekanan ihasil iperbandingan iini iuntuk imengetahui ialasan-alasan 

iterjadinya iperbedaan idata iyang idiperoleh iselama iproses ipengumpulan 

idata. 

Triangulasi idengan imenggunakan isumber iyaitu idengan 

imembandingkan idan imengecek ikembali iderajat ikepercayaan isuatu iinforman 

iyang idiperoleh idari ilapangan ipenelitian imelalui isumber iyang iberbeda. 

iTriangulasi isumber idata idigunakan iketika ipeneliti imenanyakan ipemanfaatan 

imedia ipembelajaran. 

Triangulasi idengan imenggunakan iteknik iyaitu idilakukan idengan cara 

membandingkan ihasil idata iobservasi idengan idata ihasil iwawancara, i sehingga 

idapat idisimpulkan ikembali iuntuk imemperoleh iderajat idan isumber isehingga 

imenjadi idata iakhir iautentik isesuai idengan ipenelitian iini. iUntuk imendapatkan 

isatu idata iini ipenelitian imelakukan iobservasi ipartisipasi idalam ipembelajaran, 

imelakukan iwawancara, idan imengumpulkan idokumentasi. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. i Gambaran iUmum iLokasi iPenelitian. 

Madrasah iTsanawiyah iNegeri i2 iAceh iTimur isebagai isalah isatu 

ilembaga ipendidikan iformal imerupakan itempat ipelayanan idan ipembinaan 

iuntuk imencapai itujuan iPendidikan iNasional. iTujuan iPendidikan iNasional 

isesuai idengan iUndang- iUndang iRepublik iIndonesia iNomor i20 iTahun i2003 

ipasal i1 iayat i2 iadalah: iPendidikan iyang iberdasarkan ipancasila idan iUndang-

Undang iDasar iRepublik iIndonesia itahun i1945 iyang iberakar ipada inilai-nilai 

iAgama, iKebudayaan iNasional iIndonesia idan itanggap iterhadap ituntutan 

iperubahan izaman. iTujuan ipendidikan inasional itersebut idapat idicapai iapabila 

iseluruh ikomponen ipendidikan imelaksanakan isecara iterpadu idan ibersama-

sama, idan ijuga idiharapkan iharus imampu imenjamin ipemerataan ikesempatan 

ipendidikan, ipeningkatan imutu iserta irelevansi idan iefisiensi imanajemen 

ipendidikan idalam irangka imenghadapi itantangan isesuai idengan ituntutan 

iperubahan izaman idalam ikehidupan ilokal, inasional idan iglobal isehingga iperlu 

idilakukan ipembaharuan ipendidikan iyang iterencana, iterarah idan 

iberkesinambungan. 

MTsN i2 iAceh iTimur ipada iawalnya ibernama iMTs iAceh iTimur. 

iMadrasah iyang iberdiri ipada itahun i1969 iini iadalah iprakarsa imasyarakat 

ikecamatan iIdi iatau iyang ilebih ipopuler idengan isebutan iIdi iRayeuk, iyaitu 

iyang iterdiri idari itokoh imasyarakat, ipara iulama idan ipemuda. iGagasan iuntuk 

imendirikan ilembaga imadrasah iini iadalah imelihat ianimo imasyarakat iyang 

iberkeinginan imenyekolahkan iputra iputrinya idi ilembaga ipendidikan iyang iada 

ipendidikan iumum idan ipendidikan iagama isekaligus. iDan imelihat ifenomena 

ikemajuan izaman idan itehnologi iyang isemakin ihari isemakin ipesat, ikaum 

iremaja idalam iberbagai iaspek ikehidupan, imaka ibetapa ipentingnya ipendidikan 

iagama isebagai idasar iilmu-ilmu iyang ilain 

Dibawah ibimbingan idan iarahan iAbu iKeutapang iMameh, isalah isatu 
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itokoh keagamaan iyang ipada isaat iitu imenjabat isebagai iTokoh iMasyarakat 

ikecamatan iIdi iRayeuk, imaka idisepakatilah iuntuk imendirikan isebuah 

imadrasah itsanawiyah, iyang iberada idi ipinggir ijalan iBanda iAceh-Madan 

iKM.372 itepatnya idi iDusun iDulhok iGampong iJalan, ikecamatan iIdi iRayeuk 

idengan i3 iruang ibelajar. 

B. Hasil Penelitian  

Dalam mengumpulkan data, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala 

Madrasah dan guru fiqih. Selain itu peneliti juga melakukan observasi terhadap 

pesiapan dan proses pembelajaran. Adapun Hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi sebagaimana sebagaimana uraian di bawah ini. 

1. Pemanfaatan iMedia iPembelajaran iBerbasis iVirtual iReality iDalam Bentuk 

Video i3600 iPada iPembelajaran iFiqih idi iMTsN i2 iAceh Timur Kecamatan 

Idi iRayeuk iKabupaten iAceh iTimur. 

Media iPembelajaran iberbasis ivideo i3600 imerupakan ijenis imedia i dalam 

kategori iaudio ivisual iyang idapat idi iakses ike iberbagai isudut. iVideo i 3600 

dapat imempermudah isiswa idalam imemahami isuatu imateri iyang idiajarkan. 

Hal iini idikarenakan ivideo i3600 itidak ihanya imenampilkan isuatu igerakan 

disertai idengan isuara itetapi ipenonton idapat imelihat ike isudut i manapun 

sesuai ikeunginan ipenonton idengan imenggunakan ikursor. iPemanfaatan 

media ivideo i3600 iini idalam iproses ipembelajaran idapat imempermudah guru 

dan isiswa iuntuk itercapainya itujuan idari ipembelajaran itersebut.1  

Berdasarkan ipernyataan itersebut idapat idiketahui ibahwa ipenggunaan 

imedia ipembelajaran imemang isangat idibutuhkan idan imerupakan ihal iwajib 

ibagi isetiap iguru, itidak iterkecuali ibagi iguru ifiqih. 

a. Proses iPerencanaan iPenggunaan iMedia iBerbasis iVideo Dalam 

Pembelajaran ifiqih 

Dalam iproses ipembelajaran iguru idituntut iuntuk imenyiapkan iRencana 

Pelaksanaan iPembelajaran i(RPP), iHal iini ibertujuan iagar idapat iterlaksana 

dengan i baik i suatu i tujuan i pembelajaran, i maka i di i samping i mengajar 

 
1 Hasil iwawancara idengan iBapak iKepala iMadrasah iMTsN i2 iAceh iTimur,pada itanggal i8 iJanuari 2024 
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seorang iguru iharus iterlebih idahulu imenyiapkan irancangan idalam ibentuk 

metode, istrategi, idan imedia iapa iyang iakan iditerapkan, ihal iitu iyang 

disiapkan ioleh iguru idalam isebuah iRPP. iAdapun itujuan ipeneliti idalam 

hal iini iyaitu imelihat iapakah iguru ifiqih idi iMTsN i2 iAceh iTimur 

menggunakan imedia ivideo i3600 i dalam i rencana i  i pembelajarannya. 

Berdasarkan i observasi i langsung i di lapangan, ipeneliti imenemukan 

bahwasannya isebelum iguru itersebut imengajar, iterlebih idahulu ibeliau 

mempersiapkan iseluruh iperangkat i pembelajaran iyang idiperlukan ibaik iitu 

RPP, isumber ibelajar, iproyektor iserta imedia ipembelajaran iberbasis ivideo. 

Hal iini iberdasarkan ihasil iobservasi idan idokomentasi idi ikelas iVIII-

3isebelum idan isaat iproses ipembelajaran iberlangsung. iGuru ifiqih isudah 

imempersiapkan iRPP isehari isebelum iproses ipembelajaran iitu 

iberlangsung. iSebelum iproses ipembelajaran iberlangsung iguru ifiqih ijuga 

isudah imempersiapkan imedia ipembelajaran ivideo i3600 idan imengecek 

ikeberfungsian iinfocus iyang iada. 

Berdasarkan iobservasi idan istudi idokumentasi itersebut, idapatdipahami 

bahwa iuntuk imenunjang ikesuksesan idalam iproses ipembelajaran, iseorang 

guru ifiqih isebelum imemulai ipembelajaran itelah imenyiapkan ialat-alat 

yang imendukung iproses ipembelajaran iuntuk iditerapkan idi ikelas ibelajar. 

Alat-alat iitu iberupa iproyektor, ilaptop, iwire i(kabel icolokan) iyang 

disediakan ioleh iguru idan ipihak isekolah. 

b. Proses iPenggunaan iMedia iBerbasis iVideo i 3 6 0  i0 iDalam iPembelajaran 

fiqih 

Seorang iguru idituntut imelakukan ikegiatan i5 iM idalam iproses 

pembelajaran iyaitu imengamati, imenanya, imenalar, imengasosiasikan, idan 

mengkomunikasikan. iSebelum imemulai ipembelajaran i dengan imedia video 

i3600 iguru imelakukan iberbagai iproses ipersiapan iterlebih idahulu iuntuk 

dapat iterciptanya isuasana ibelajar imenggunakan ivideo i3600. 

Hal iini iberdasarkan iobservasi ipeneliti idi iMTsN i2 iAceh iTimur idalam 

prosesnya iguru ifiqih itidak imenayangkan ivideo i3600 ipembelajaran semata, 

namun iterlebih idahulu imenjelaskan iapa iyang imenjadi i topik i pada 
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pembahasan iserta imotivasi ikepada ipara isiswa. iGuru ijuga itidak iluput 

dalam imenyampaikan itujuan ipembelajaran. iHal iitu idilakukan iagar 

kemudian isiswa idapat imengetahui igambaran iumum idari imateri iyang 

ingin idiajarkan ioleh iguru.2 i   

Berdasarkan ipernyataan idari ihasil iwawancara iguru ifiqih itersebut, maka 

dapat i diketahui i bahwa i dalam i hal i ini i guru ifiqih i di MTsN i 2 i Aceh 

Timur isebelum imemulai ipembelajaran ibeliau imemberikan imotivasi idan 

menyampaikan itujuan ipembelajaran, ihal itersebut imenandakan ibahwa 

dalam iproses ipembelajaran iseorang iguru itidak ihanya imenampilkan ivideo 

3600 itanpa ibimbingan. iNamun ijuga imemberikan imotivasi iserta 

bimbingan. 

c. Suasana iPembelajaran idengan iMenggunakan iMedia iBerbasis iVideo i3600. 

Suasana ipembelajaran imerupakan ihal ipenting idalam imenunjang 

kesuksesan isebuah ipembelajaran. iKeterkaitan imedia ijuga isangat ierat 

kaitannya idengan isuasana ipembelajaran iyang ikondusif. iSuasana ikelas 

khususnya ikelas iVIII-3 isangat iberagam itergantung icara iguru 

menggatasinya, iyakni isalah isatu icaranya idengan imemanfaatkan ivideo3600 

dalam ipembelajaran, isangat iberbeda isekali iketika iguru ihanya 

mengandalkan i ceramah idalam imengajar, ihal iini icenderung imembuat 

siswa i merasa i jenuh idan imenimbulkan ikegaduhan, isesuai idengan iyang 

disampaikan ioleh iIbu iMursyidah iselaku iinforman iutama idalam ipenelitian 

ini. 

Berdasarkan ipernyataan itersebut idapat idiketahui ibahwa iguru ifiqih 

memanfaat imedia ivideo i3600 isebagai imedia ipembelajaran. iDikarenakan 

media ivideo i3600 idianggap ilebih icocok idan imenyenangkan idari imedia 

pembelajaran ilainnya iuntuk imateri ihaji idan iumrah. iPemanfaatan imedia 

berbasis ivideo i3600 iselain imembuat isuasana imenjadi imenyenangkan, juga 

dapat imenghilangkan irasa ikejenuhan. iMaka isiswa ilebih imenyukai 

pembelajaran iyang imenggunakan ivideo i3600. iSemakin imenarik ivideo 

 
2 

i
Hasil i observasi i di ikelas iVIII-3 i MTsN i2 iAceh iTimur, i pada i tanggal i 8 iJanuari i2024 
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iyang iditampilkan i juga idapat imeningkatkan iminat ibelajar isiswa.3 

d. Materi ifiqih iYang idiajarkan idengan iMenggunakan iMedia iBerbasis 

Virtual Reality Berbentuk Video 3600 Dalam iPembelajaran Fiqih. 

Terdapat iberagam imateri iyang iharus idiajarkan iguru ifiqih idalam ikurun 

waktu idua isemester, ibaik iberupa imateri iteori imaupun imateri ipraktek. 

Dari ihasil iwawancara ipeneliti ibersama iguru ifiqih, ipeneliti imenemukan 

bahwa imateri iyang idajarkan idengan imenggunakan imedia ipembelajaran 

berbasis ivideo i3600 ilebih icenderung ikepada imateri iyang ibersifat 

praktek, imisalnya imaterimenenai itata icara ishalat, iwudhu, ihaji idan 

sebagainya. 

Penelitian iini imengambil isubjek ikelas iVIII itepatnya ikelas iVIII-3  

dengan imata ipelajaran ifiqih idalam isatu itahun iterdapat idua isemester 

yang ikeseluruhannya iterdapat i8 ibab ipembahasan iyang iharus 

diselesaikan, imulai idari imateri itentang ioptimis, iikhtiar, idan itawakal 

sampai idengan imateri iPerkembangan iIslam idi iNusantara. 

e. Tantangan iDan iHambatan iDalam iPemanfaatan iMedia iBerbasis i Virtual 

Reality Berbentuk Video 3600 Dalam iPembelajaran Fiqih. 

Fasilitas iyang imemadai imerupakan ituntutan isetiap isekolah idalam 

memenuhi isegala iaspek iyang ikurang itak iterkecuali ialat-alat ielektronik 

yang imendukung ipembelajaran.  

Terbatasnya ijumlah iinfocus iyang itersedia imembuat ipembelajaran isedikit 

terganggu, iakibatnya ibeberapa imateri iyang iharusnya imenggunakan 

media iberbasis ivideo i3600 ipada iwaktu itertentu itidak idapat idigunakan, 

yang imengakibatkan ipembelajaran ikurang iefektif. iDalam ihal iini seorang 

guru i sudah iseharusnya imemiliki imetode iyang ibervariasi dalam mengajar 

karena isituasi idi ikelas itidak idapat idi iprediksikan, ihal ini menjadi ikunci 

penting iyang iharus idimiliki isetiap iguru, iketika ialat yang di ibutuhkan 

tidak itersedia isebagaimana imestinya, imaka iguru harus sudah isiap idengan 

berbagai imacam imetode idan istrategi cadangan yang harus idiajarkan 

 
3 

i
Hasil iwawancara idengan iIbu iMursyidah, iGuru ifiqih iMTsN i2 iAceh iTimur ipada itanggal i8 iJanuari i2024 
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ikepada ipara isiswa.4 

2. Pengaruh pengaruh i Pemanfaatan i Media i Pembelajaran i Berbasis Virtual 

Reality iDalam iBentuk iVideo i3600 iPada iPelajaran iFiqih 

Media idalam ipembelajaran idi isekolah isangat ipenting idalam 

imenunjang itercapainya itujuan ipembelajaran. iMedia imenjadi ialat ibantu ibagi 

iguru idan imurid idalam iproses ibelajar imengajar. iDengan imedia, ipembelajaran 

imenjadi imudah idipahami ioleh imurid idan ijuga imedia imembantu iguru 

imenyampaikan imateri ikepada imurid. 

Sudjana imenyatakan, itujuan ipenggunaan imedia iyaitu imembantu iguru 

idan isiswa i agar iproses ibelajar isiswa ilebih iefektif idan iefisien.5 iJadi 

ipenggunaan imedia iselain ibertujuan iuntuk imemudahkan imurid idalam 

imenerima imateri1pelajaran ijuga imembantu iguru idalam imenyampaikan 

ipelajaran ikepada imurid idalam ipengajaran iyang ipada igilirannya idapat 

imempertinggi ihasil ibelajar iyang idicapainya. 

Selanjutnya iuntuk imendapatkan idata itentang ipengaruh ipemanfaatan 

media ipembelajaran iberbasis ivirtual ireality idalam ibentuk ivideo i3600 ipada 

pelajaran ifiqih isiswa iMTsN i2 iAceh iTimur, imenggunakan idua iindikator,  

yaitu iperasaan iguru isetelah imenerapkan imedia ipembelajaran iberbasis ivirtual 

reality idalam ibentuk ivideo i3600 idalam ipembelajaran ifiqih, idan irespon isiswa 

terhadap ipembelajaran iberbasis ivirtual ireality idalam ibentuk ivideo 3600 idalam 

pembelajaran ifiqih. Adapun indikator tersebut sebagaimana dipaparkan dalam table 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

4 
i
Hasil iwawancara idengan iBapak iKepala iMadrasah iMTsN i2 iAceh iTimur,pada itanggal i8 

iJanuari 2024 
5 iSudjana. i2002. iMetoda iStatistika. iBandung: iTarsito. Hal 86 
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Tabel 4.1 Indikator Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Aspek Indikator  Uraian 

pengaruh 

Pemanfaatan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Virtual 

Reality Dalam 

Bentuk Video 

3600 Pada 

Pelajaran Fiqih 

Perasaan 

Guru 

– Guru merasa puas 

karena bisa 

meningkatkan 

minat belajar 

mereka 

Perasaan Guru setelah 

menerapkan media 

pembelajaran berbasis virtual 

reality dalam bentuk video 3600 

dalam pembelajaran fiqih guru 

merasa senang. Sebagaimana 

hasil wawancara dengan guru 

pelajaran fiqih. Beliau merasa 

puas karena bisa meningkatkan 

minat belajr siswa. 

Respon 

siswa 

– Tingginya rasa 

antusiasme siswa 

dalam mengikuti 

pelajaran 

Respon siswa terhadap media 

pembelajaran berbasis virtual 

reality dalam bentuk video 3600 

dalam pembelajaran fiqih dapat 

kita lihat dari hasil wawancara 

dengan guru fiqih yang 

menyatakan bahwa tingginya 

rasa antusiasme siswa dalam 

mengikuti pelajaran 

 

Untuk ilebih ijelasnya iberikut ipembahasan idari ihasil ipenelitian idengan 

imenggunakan iteknik iwawancara. iPerasaan iGuru isetelah imenerapkan imedia 

ipembelajaran iberbasis ivirtual ireality idalam ibentuk ivideo i3600 idalam 

ipembelajaran ifiqih iguru imerasa isenang. iSebagaimana ihasil iwawancara 

i dengan iguru ipelajaran ifiqih. iBeliau imerasa ipuas ikarena ibisa imeningkatkan 

iminat ibelajar isiswa. 

Sementara iitu irespon isiswa iterhadap imedia ipembelajaran iberbasis 

ivirtual ireality idalam ibentuk ivideo i3600 idalam ipembelajaran ifiqih idapat ikita 

ilihat idari ihasil iwawancara idengan iguru ifiqih iyang imenyatakan ibahwa 

itingginya irasa iantusiasme isiswa idalam imengikuti ipelajaran. 

3. Media i pembelajaran i berbasis i virtual i reality i dalam i bentuk ivideo i3600 

i dapat imeningkatkan iminat isiswa idalam ibelajar. 

Untuk imengetahui iminat ibelajar isiswa, ipeneliti itelah imelakukan 
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ipenelitian idan imemberikan iangket ikepada isiswa ikarena isiswa imemiliki 

iminat ibelajar iyang iberbeda-beda. iAdapun iIndikator iminat ibelajar isebagai 

iberikut i: 

Tabel i4.2 Instrumen iKisi-Kisi iMinat iBelajar iSiswa 

No Indikator Nomer iItem Jumlah 

1 Kesiapan isiswa idalam 
pembelajaran 

1 1 

2 Keaktifan isiswa idalam 
pembelajaran 

2 1 

3 Perhatian isiswa idalam 
pembelajaran 

3 1 

4 Memberikan ikemudahan 4 1 

5 Ketekunan idalam ibelajar 5 1 

6 Interaksi isiswa 6 1 
 Jumlah 6 

 

Untuk imengetahui iminat ibelajar isiswa ikelas iVIII-3 iMTsN i2 iAceh 

Timur ipeneliti imengunakan iangket iskala ilikert idengan idua ialternatif ijawaban, 

dimana ijawaban iya i diberiskor i1, idan ijawaban itidak idiberikan inilai i0. 

Tabel i4.3 Data iFrekuensi iMinat iBelajar iSiswa MTsN i2 iAceh iTimur  itahun 

2024 
INTERVAL KATAGORI F 

81-100 Sangat iBaik 17 

61-80 Baik 3 

41-60 Cukup iBaik 0 

21-40 Tidak iBaik 0 

0-20 Sangat iTidak ibaik 0 

 

Berdasarkan idata idiatas imenunjukan ibahwa iterdapat i17 iresponden iyang 

berada ipada ikategori isangat ibaik, idan iada i3 iresponden iyang iberada ipada 

kategori ibaik, idengan ihasil itersebut idapat idisimpulkan isiswa ikelas iVIII-3 

MTsN i2 iAceh iTimur imemiliki iMinat iBelajar iyang ibaik ipada ipembelajaran 

materi ihaji idan i umrah idengan imenggunakan imedia ipembelajaran ivideo 

3600. 
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C. Pembahasan 

1. Analisis iData iHasil iPenelitian 

Proses penelitian yang peneliti lakukan yaitu mengumpulakan data dari 

berbagai pihak, diantaranya wawancara dengan Kepala madrasah, wawancara 

dengan guru fiqih, observasi dan dokumentasi. Data-data tersebut peneliti analisis 

sehingga mendapatkan kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

kepada berbagai pihak. Analisis tersebut dilaksanakan untuk mengetahui Manfaat 

media pembelajaran berbasis Virtual Reality Dalam Bentuk Video 3600 dalam 

proses pembelajaran Fiqih, pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Virtual Reality Dalam Bentuk Video 3600 Pada Pelajaran Fiqih, dan alasan media 

pembelajaran berbasis Virtual Reality Dalam Bentuk Video 3600 dapat 

meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran fiqih. Adapun hasil analisis tersebut 

sebagaimana uraian berikut ini: 
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 Analisis Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Virtual Reality Dalam Bentuk Video 3600 Pada Pelajaran Fiqih 

Pengumpulan data 
Reduksi Penyajian Kesimpulan 

Wawancara Observasi Dokumentasi 

Guru menggunakan 

media pembelajaran 

Virtual reality 

berbentuk video 

3600  

 

-  
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

– Siswa siap 

dalam 

menerima 

pembelajaran 

– Siswa aktif 

dalam 

menjawab 

pertanyaan  

– siswa 

menunjukkan 

perhatian 

penuh dalam 

mengikuti 

pelajaran 

memudahkan 

siswa untuk 

belajar. 
 

 

 

Siswa siap untuk belajar 

dan aktif dalam belajar, 

dalam mata menjawab 

pertanyaan, serta 

menunjukkan perhatian 

penuh 

Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa guru 

menggunakan media 

pembelajaran Virtual reality 

berbentuk video 3600 hanya 

pada materi-materi tertentu 

seperti materi haji dan 

umrah salat Ied dan materi 

kurban karena dapat 

membantu guru dalam 

menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa di 

samping itu media 

pembelajaran dapat 

menyederhanakan materi 

yang sulit menjadi mudah 

dipahami oleh siswa. 

Observasi menunjukkankan 

bahwa Siswa siap dalam 

menerima pembelajaran 

– Siswa aktif dalam 

menjawab pertanyaan  

  

Guru fiqih sebelum memulai 

pembelajaran telah menyiapkan 

alat-alat yang mendukung proses 

pembelajaran untuk diterapkan di 

kelas belajar menggunakan video 

3600. Dalam prosesnya guru fiqih 

tidak menayangkan video 3600 

semata, namun terlebih dahulu 

menjelaskan apa yang menjadi 

topik pada pembahasan serta 

motivasi kepada para siswa serta 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Pemanfaatan 

media berbasis video 3600 selain 

membuat suasana menjadi 

menyenangkan, juga dapat 

menghilangkan rasa kejenuhan. 

Maka siswa lebih menyukai 

pembelajaran yang menggunakan 

video 3600. Semakin menarik 

video yang ditampilkan juga 

dapat meningkatkan minat 

belajar siswa.  
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kesulitan yang 

dihadapi  

 

– Siswa aktif 

dalam 

menjawab 

pertanyaan  

 

 

Memerlukan kreativitas 

guru dalam memanfaatkan 

infokus secara bergiliran 

dengan guru mata 

pelajaran lain 

Hasil wawancara 

menunjukkan keluhan guru 

atas kurangnya persedian 

infokus di setiap kelas. 

Berdasarkan observasi hanya 

beberapa kelas yang memiliki 

persedian infokus permanen 

Tidak semua kelas telah 

terpasang infocus, sihingga 

membutuhkan alokasi waktu 

yang lebih lama untuk proses 

persiapan penggunaan media 

pembelajaran. 

 

Respon Siswa 

terhadap proses 

pembelajaran 

 

Tingginya rasa 

antusiasme 

siswa dalam 

mengikuti 

pelajaran 

–  

 

Perlunya pemanfaatan 

media pembelajaran secara 

kontinyu dalam proses 

pembelajaran 

Media pembelajaran tidak 

digunakan pada setiap materi, 

hanya terbatas pada pelajaran 

dan materi tertentu. 

Respon siswa terhadap media 

pembelajaran berbasis virtual 

reality dalam bentuk video 3600 

dalam pembelajaran fiqih dapat 

kita lihat dari hasil wawancara 

dengan guru fiqih yang 

menyatakan bahwa tingginya 

rasa antusiasme siswa dalam 

mengikuti pelajaran. 

Kesiapan siswa, 

keaktifan siswa, 

perhatian siswa, 

memberikan 

kemudahan, 

ketekunan siswa, 

dan interaksi siswa 

-  

– hasil observasi 
Siswa 

menunjukkan 

kesiapan, 

keaktifan, 

perhatian, 

mberikan 

kemudahan, 

ketekunan, dan 

interaksi yang 

baik 

 

Siswa merasa senang 

mengikuti pembelajaran 

dengan ditayangkan video 

3600, siswa merasa terlibat 

dalam pembelajran karena 

merasa terlibat langsung 

dalam kegiatan sesuai 

dengan materi yang 

diajarkan. 

Pemanfaatan media berbasis 

video 3600 selain membuat 

suasana menjadi 

menyenangkan, juga dapat 

menghilangkan rasa 

kejenuhan. Maka siswa lebih 

menyukai pembelajaran 

yang menggunakan video 

3600. Semakin menarik 

video yang ditampilkan juga 

dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. 

Media pembelajaran video 3600  

mengefektifkan kesiapan siswa 

dalam pembelajaran, 

mengaktifkan siswa, 

memfokuskan perhatian siswa, 

memberikan kemudahan dan 

ketekunan siswa dalam belajar, 

serta mengintensifka interaksi 

siswa dalam belajar. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh 

penggunaan media pembelajaran 

video 3600 terhadap minat belajar  
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2. Pemanfaatan iMedia iPembelajaran iBerbasis iVideo idalam iPembelajaran 

fiqih idi iMTsN i2 iAceh iTimur 

Pemanfaatan imedia ipembelajaran iberbasis ivideo ikhususnya idi ikelas 

iVIII-3 MTsN i2 iAceh iTimur idilihat idari ibeberapa iaspek iyaitu: iproses 

iperencanaan, iproses ipenggunaan, isuasana ipembelajaran isaat imenggunakan 

imedia ipembelajaran iberbasis ivideo i3600, idan imateri iyang iditampilkan ipada 

imedia iberbasis ivideo i3600 itersebut. 

Proses iperencanaan iterhadap ipenggunaan imedia iberbasis ivideo i3600 di 

sekolah itersebut iberdasarkan ihasil iwawancara i yang i mendalam idengan iguru 

fiqih, ididapatkan iinformasi ibahwa iguru ifiqih isudah iterlebih idahulu 

menyiapkan iberbagai ialat iyang imendukung iuntuk idapat imenampilkan ivideo 

3600 iagar itampilannya idapat iberjalan imaksimal. iAlat i tersebut iberupa ilaptop, 

infocus idan ihal-hal ilain iyang idapat imendukung, ialat-alat itersebut iada iyang 

disediakan ioleh isekolah idan iada ijuga iyang idari iguru ifiqih iitu isendiri.  

Setelah ialat-alat itersebut ilengkap iselanjutnya iguru ifiqih imenyiapkan 

imateri-materi iyang iingin iditampilkan. 

Setelah isegala ipersiapan isudah idianggap ilayak iuntuk iditampilkan ilangkah 

selanjutnaya iadalah ipenggunaan imedia iberbasis ivideo i3600. iVideo 3600 iyang 

akan iditampilkan ioleh iguru i fiqih ipada isiswa-siswi iMTsN i2 Aceh iTimur 

berupa ivideo iyang i berkaitan idengan imateri ihaji idan iumrah. iNamun isebelum 

menampilkan ivideo3600, iguru iterlebih idahulu i menyampaikan itujuan 

pembelajaran isebagai ipendahuluan, ikemudian iguru imenyampaikan iintisari 

bahan imateri iajar. iLangkah iterakhir iguru i menampilkan ivideo isebagai 

penguat iintisari iyang itelah idijelaskan i sebelumnya, ihal iini iagar isiswa idapat 

lebih imemahami imateri iyang idiajarkan. 

Pembelajaran imenggunakan imedia iberbasis ivideo i3600 idi iMTsN i2 

Aceh iTimur imenghadirkan isuasana ipembelajaran iyang imenyenangkan idan 

menarik, ihal iini idiperoleh idari ihasil iwawancara idan iobservasi, ibahwa 

pembelajaran imenggunakan imedia ivideo i3600 isangat iberbanding iterbalik 

ketika iguru ihanya imenggunakan ibantuan imedia ipapan itulis iatau ihanya 

sebatas iceramah. iDengan imenggunakan imedia ivideo i 3600 iminat ibelajar ipara 
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siswa ijauh ilebih ibesar, ihal iini idibuktikan iberdasarkan ihasil iobservasi ipeneliti 

yang imelihat ilangsung ipara isiswa ilebih iaktif ibertanya ipada iguru isetelah  guru 

menampilkan ivideo i3600. 

Kemudian iberdasarkan iobservasi imateri iyang iditampilkan idalam video i3600 

isudah isangat ibaik. iMateri iyang iditampilkan iberupa imateri ihaji idan iumrah, 

imateri iyang idajarkan idengan imenggunakan imedia ipembelajaran iberbasis 

ivideo i3600 ilebih icenderung ikepada imateri iyang ibersifat ipraktek, imisalnya 

imateri imengenai itata icara ishalat, iwudhu, ihaji idan isebagainya. 

Berdasarkan ipaparan idi iatas, imaka idapat idiketahui ibahwa pemanfaatan imedia 

ipembelajaran iberbasis ivideo 3600 idalam Pembelajaran ifiqih idi iMTsN i2 iAceh 

iTimur isudah iberjalan idengan sangat ibaik imulai idari iperencanaan, imateri 

iyang iditampilkan, penggunaan imedia ivideo i3600, isehingga imembuat isuasana 

ibelajar kondusif idan imenyenangkan. 

3. Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Virtual Reality Dalam 

iBentuk iVideo i3600 iPada iPelajaran iFiqih 

Berdasarkan ihasil iobservasi ikelas itentang ipenggunaan imedia pembelajaran 

ivideo i3600 idiketahui ibahwa ipenggunaan imedia pembelajaran ivideo i3600 idi 

iMTsN i2 iAceh iTimur idapat mengefektifkan ikesiapan isiswa idalam 

ipembelajaran, imengaktifkan siswa, imemfokuskan iperhatian isiswa, 

imemberikan i  i kemudahan i  dan i  i ketekunan i  i siswa i  i dalam i  i belajar, 

i  i serta mengintensifka iinteraksi isiswa idalam ibelajar. iHal iini imenunjukkan 

adanya ipengaruh ipenggunaan imedia ipembelajaran ivideo i3600 terhadap iminat 

ibelajar isiswa ikelas iVIII-3. 

Pemanfaatan imedia ivideo i3600 idalam ipembelajaran iFiqih isangat memberikan 

ikemudahan ibagi iguru ifiqih idalam imengajar imateri itentang ipraktek ihaji idan 

iumrah iyang isulit idipahami isiswa ikelas iVIII-3 itermasuk imasalah ithaharah 

iyang ibenar. iTentunya isiswa ilangsung ipaham iseperti iapa icara iyang 

imembenar idalam imelakukan iprektik ithaharah, isehingga imembuat 

ipembelajaran ifiqih itercapai isesuai iyang idi iinginkan ioleh itujuan 

ipembelajaran ifiqih, iguru imudah idalam imendapatkan ivideonya itinggal 

imengambil idi iinternet isesuai imateri iyang iakan idi isampaikan ikepada 
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isiswanya. iPemanfaatan imedia ivideo i3600 imembuat iguru ilebih imudah idalam 

iproses ipembelajaran ifiqih itermasuk icara imempraktikkannya. iSupaya isiswa 

ibisa ibergairah idalam imengikuti ipembelajaran idan isemangat idari isiswanya 

ijuga imeningkat. iDalam imendukung ipemanfaatan iini isalah isatunya iadalah 

idengan ipemasangan iinfocus isecara ipermanen idi idalam ikelas. iAda ipun 

ihambatan idalam ipemanfaatan iini i salah isatunya iyaitu igangguan icahaya idan 

ibunyi idari iluar ikelas, igangguan icahaya idan ibunyi idari iluar iini imenjadi 

ipenghambat idalam ipemanfaatan imedia ivideo i3600 itersebut. iPemanfaatan 

imedia ivideo i3600 iyang idigunakan ioleh iguru iini isalah isatu istrategi idalam 

imengajarkan imateri iyang iberkaitan idengan ipraktek ihaji idan iumrah. iGuru 

iakan ikesulitan ikalau imetode iyang idigunakan imenggunakkan imetode 

iceramah idan itanya ijawab itidak imenggunakan imedia ivideo i3600 iuntuk 

imempermudah idalam ipenyampaian imateri iyang iberkaitan idengan iprektik 

isupaya isiswa itidak isulit idalam imemahami imateri iyang idiberikan ioleh 

igurunya. iMedia ivideo i3600 iadalah isalah isatu imedia iyang imemberikan 

ipenjelasan iyang inyata idi idepan isiswa itermasuk ivideo iyang iberkaitan imateri 

iyang iakan idisampaikan ioleh iguru. 

1. Alasan imedia ipembelajaran iberbasis iVirtual iReality iDalam iBentuk Video 

3600 idapat imeningkatkan iminat isiswa idalam ibelajar 

Pemilihan imedia ipembelajaran imerupakan isalah isatu ikunci iutama 

keberhasilan iproses ipembelajaran idi ikelas. iMedia ipembelajaran imerupakan 

alat ibantu i  i yang i  i digunakan i  i guru i  i untuk i membimbing i  i siswa 

dalam i  i proses pembelajaran idi ikelas. iData ipenelitian iini iterdiri idari ianalisis 

dan iringkasan ihasil istudi iyang itelah idipublikasikan itentang ipenggunaan idan 

pengembangan ivideo ipembelajaran. 

Dari ihasil ipengkajian iyang iusai idilangsungkan, imengulas ibahwasanya 

penggunaan ivideo ipembelajaran iini isemakin imeningkatkan iminat ibelajar 

siswa ipada isaat ipelajaran ifiqih. iPenggunaan ivideo i3600 idalam iproses 

pembelajaran ijuga iberlangsung ilancar iserta iselaras idengan iperihal iyang itelah 

diinginkan. iSiswa imerasa isangat isenang isaat imendengarkan iguru ifiqih 

menjelaskan imateri idengan imenggunakan ivideo i3600. iMedia ivideo 
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ipembelajaran iini ijuga isemakin imeningkatkan iminat ibelajar isiswa idan isiswa 

isemakin ibersemangat iuntuk imendengarkan iguru isaat ipembelajaran idi ikelas.1 

Berdasar ipada ihasil iwawancara, iobservasi, idan idokumentasi, imasing- masing 

iguru ifiqih imempunyai ilangkah-langkah ipenggunaan ivideo 3600 ipembelajaran 

iyang iberbeda-beda idi isetiap ikelasnya. iHal iitu disesuaikan idengan ikeadaan 

ikelas iyang idiajar. iSecara iumum, penggunaan ivideo i3600 ipembelajaran iini 

idinilai imembantu iguru ifiqih iuntuk imeningkatkan iminat ibelajar isiswa iserta 

imeringankan iguru ipada isaat imenguraikan imateri ifiqih idalam ibentuk imedia 

idigital iyang imenarik ikepada isiswa. iDengan ivideo i3600 ipembelajaran iini 

isiswa idapat ilebih imudah imemahami imateri ifiqih idan imendapatkan 

ipengetahuan ibaru itentang iAgama iIslam idengan icara iyang imenyenangkan.2 

Dengan imemanfaatkan iteknologi iinformasi idan ikomunikasi, iseorang iguru 

idapat imenyampaikan imateri ike idalam ibentuk ipenyajian iyang ilebih imenarik 

i dan ikomunikatif. iJenis imedia ivideo i3600 iini imengkombinasikan imedia 

iaudio idengan imemakai ijenis imedia ivisual iyang ibisa idinikmati iatau 

idikonsumsi ioleh idua iindera ikita isekaligus, iyakni imelalui iindra ipenglihatan 

ike isegala iarah iserta imelalui iindera ipendengaran idimaksudkan isupaya isiswa 

ilebih itertarik idan itidak iada irasa ikejenuhan isaat ibelajar iserta idinilai 

imeringankan isiswa isaat imendalami imateri iyang idipaparkan. 

 

 

 

 

 

1 i
Hasil iwawancara idengan iIbu iMursyidah, iGuru ifiqih iMTsN i2 iAceh iTimur ipada itanggal i8 iJanuari i2024 

2 iPusat iBahasa iDepartemen iPendidikan iNasional.(Kamus ibesar ibahasa iIndonesia iedisi 

iketiga,2005) 
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BAB V i 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian itentang ipemanfaatan imedia ipembelajaran 

iberbasis ivirtual ireality idalam ibentuk ivideo i3600 ipada ipelajaran ifiqih MTsN 

2 Aceh Timur, imaka ipenulis i menyimpulkan sebagai iberikut: 

1. Manfaat penggunaan media pembelajaran berbasis virtual reality dalam bentuk 

ibentuk ivideo i3600 dalam proses pembelajaran fiqih Di MTsN 2 Aceh Timur adalah 

dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran fiqih. Materi 

yang sulit dapat disederhanakan melalui media tersebut. Media pembelajaran 

virtual reality dalam bentuk video 360° juga dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dengan  memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis virtual reality dalam bentuk video 360° dalam dalam 

pelajaran fiqih dapat membuat siswa lebih aktif karena siswa lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar dengan metode belajar bervariasi yang diterapkan oleh 

guru dapat menghadirkan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

2. Pengaruh pemanfaatan media pembelajaran berbasis virtual reality dalam bentuk 

video 360° dalam proses pembelajaran fiqih di MTsN 2 Aceh Timur dapat 

meningkatkan minat belajar siswa, karena guru mampu menciptakan kegiatan 

belajar mengajar yang menarik bagi siswa sehingga materi yang disajikan oleh guru 

lebih mudah untuk dipelajari dan dipahami oleh siswa dan akan meningkatkan 

prestasi belajarnya. 

3. Alasan pemanfaatan media pembelajaran berbasis virtual reality dalam bentuk 

video 360° dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar karena video 360° dapat 

menarik perhatian siswa, mampu menciptakan simulasi imersif yang membuat 

pengguna dapat berinteraksi sekaligus merasa berada dalam lingkungan yang ada 

dalam dunia maya tersebut. Siswa merasa terlibat langsung dalam kegiatan yang 

sedang disajikan oleh gurunya. Dalam pembelajaran fiqih ada materi-materi 

tertentu apabila tidak memanfaatkan media berbasis virtual reality dalam bentuk 
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video 360° maka siswa seperti menghayal dalam belajar, contohnya pada materi 

haji dan umrah karena kegiatan ibadah haji dan umrah ini tempatnya terletak di 

Mekah yang tidak mungkin guru bisa membawa siswa menuju ke sana. Sementara 

itu dalam belajar materi haji dan umrah para siswa butuh keterlibatan langsung 

dalam kegiatan ibadah tersebut, maka media pembelajaran berbasis virtual reality 

dalam bentuk video 360° adalah solusinya. Ketika siswa menonton video 360° yang 

sedang ditayangkan oleh guru, mereka seperti berada dalam lingkungan tersebut. 

Kursor dapat digeser dan diputar ke kiri ke kanan ke bawah dan ke atas dengan 

sudut pandang 3600 untuk menonton dari sudut yang berbeda, jadi seakan-akan para 

siswa terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. 

B. Saran 

1. Bagi ipendidik ialangkah ibaiknya idalam iproses ipembelajaran imenggunakan 

imedia ipembelajaran iyang isesuai idengan imateri iyang idiajarkan, iberupa 

imedia itehnologi iterbaru iyang idigemari isiswa, idiantaranya imemanfaatkan 

imedia ivideo i3600 iyang itelah iterbukti idapatmeningkatkan iminat ibelajar isiswa. 

2. Bagi isiswa idalam iproses ibelajar imengajar ihendaknya isiswa imendengarkan 

dan imemperhatikan ipendidik isaat isedang imengajar. iSiswa ihendaknya ilebih 

memotivasi idiri isendiri iagar iterlibat iaktif idalam iproses ipembelajaran,  mencari 

sendiri ivideo-video i3600 iyang iberkaitan idengan imateri iyang idipelajari 

isehingga idapat imenambah ipengalaman ibelajar idan imenambah iwawasan. 

3. Bagi ipihak isekolah iMTsN i2 iAceh iTimur iagar idapat imenyediakan imedia-

media ipembelajaran iyang idapat imemudahkan iguru idalam ikegiatan 

pembelajaran, isehingga iguru idapat ilebih ifokus ike isiswa idan idapat 

menefisienkan iwaktu ipembelajaran. 
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